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ABSTRAK

Untuk dapat menilai prestas: seorang manajer pusat pendapatan dan pusat
biaya diperlukan suatu ukuran vang dinamakan anggaran. anggaran merupakan
suatu rencana kerja vang disusun secara sistematis dalam ‘bel‘uuk angka yang
dinayatakan dalam jangka waktu (periode) tertentu di masa vang akan datang.
Untuk dapat memastikan bahwa perusahaan- telah melaksanakan rencana yang
telah ditetapkan, maka dapat dibuat suatu pengendalian orgahisasi. pengendalian
strategi dan pengendalian manajemen. Pengendalian organisasi merupakan
kegiatan yang mengarahkan sekumpulan variabel (mesin. orang. peralatan)
menuju sasaran yang telah ditetapkan. Pengendalian Strategi semua metode dan
analisis yang digunakan untuk memantau. mengevaluasi. ;ian memodifikasikan
strategi dalam menyvesuaikan Kkegiatan-kegiatan organisasi dengan kebutuhan
untuk bertahan hidup vang ditimbulkan oleh kekuatan luar vang terus menerus
berubah. Pengendalian manajemen mencakup semua metode. prosedur dan
sasaran yang digunakan manajemen untuk memastikan terpenuhinya kebijakan-
kebijakan dan strategi organisasi.

Berdasarkan pada latar belakang vang penulis kemukakan, maka penulis
mengangkat judul skripsi “Peranan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai
Sarana Pengendalian Atas Pusat Pendapatan dan Pusat Biaya Pada PT
Sawindo Kencana”

Untuk memudahkan pembahasan, penulis menguraikan beberapa
identifikasi masalah yaitu Bagaimana kebijakan manajemen dalam penyusunan
anggaran untuk pusat pendapatan dan pusat biaya pada PT Sawindo Kencana,
bagaimana pengendalian yang dilakukan dipusat pendapatan dan pusat biaya pada
PT Sawindo Kencana, bagaimana peranan akuntansi pertanggungjawaban sebagai
sarana pengendalian atas pusat pendapatan dan pusat biava pada’ P'T‘Sawindo
Kencana.

Sistem anggaran pendapatan PT. Sawindo Kencana merupakan rencana
rinci yang menunjukan penjualan vang diperkirakan akan terjadi dimasa
mendatang dan biasanva dinvatakan dalam nilar uang maupun satuan produk.
Anggaran pusat pendapatan disusun dari peramalan pendapatan forecast

pendapatan). Peramalan pendapatan vang dilakukan perusahaan berhubungan






dengan potensi penjualan perusahaan atau bagian pasar vang ahan dapat dicapai
perusahaan. Anggaran pendapatan perusahaan untuk periode Januari - juni tahun
2000 adalah sebesar Rp. 22.211.045.500.- vang terdin dari Cuid Palm Oil (CPO)
sebesar Rp. 18.660.600.000.- dan Inti Sawit/Kemel sebesar Rp. 2.418.000.000.-

Dalam rangka pengendalian pusalt pendapatan maka telah disusun
anggaran atau target penjualan. Anggaran tersebut berfungsi uniuk mengukur
transaksi-transaksi yvang sudah dilakukan dalam rangka kegiatan pusat pendapatan
secara keseluruhan. Kemudian hasil nvata dan seluruh kegiatan tersebut
dibandingkan dengan nilai tertentu vang telah ditetapkan sebelumnva oleh
perusahaan dalam satuan anggaran sehingga direktur dapat memlai Kinerja dan
tanggung jawab manajer tersebut. dalam pencapaian tujuan perusahaan efisiensi
biaya. Selain itu PT. Sawindo Kencana melakukan analists varians terhadap
transaksi penjualan yang bertujuan untuk mengendalikan penjualan. Pengendalian
yang dilakukan pada pusat biaya PT Sawindo Kencana belum dilaksanakan
secara optimal karena perusahaan tidak menvajikan secara jelas selisih biava
antara anggaran dengan realisasinya. sehingga tidak dapat dilakukan koreksi
maupun tindak lanjut secara tepat.

Akuntansi pertanggungjawaban bermanfaat sebagai sarana pengendalian
pusat pendapatan dan pusat biaya, karena informasi vang dihasilkan akuntansi
pertanggungjawaban berupa informasi kinerja untuk masing-masing pusat
tanggung jawab. Namun demikian PT Sawindo Kencana belum memaksimalkan
pemanfaatan akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian. Karena
analisis varians tidak dilakukan secara rinci, schingga tidak dapat diambil
tindakan koreksi secara tepat.

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya,
maka penulis mencoba untuk memberikan saran vang diharapkan dapat menjadi
masukan bagi perusahaan, vaitu: agar diperoleh kegunaan vang opumal dari
penerapan akuntansi pertanggungjawaban maka analisis varians hendaknya
dilakukan secara lebih rinci, sehingga dapat diketahui penyebab timbulnya varians

dan dapat diambil tindakan perbaikan secara tepat.
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BAB |

PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang Penelitian

Perkembangan perekonomian Indonesia telah menuju pada era
globalisasi ekonomi, ini terbukti dengan telah disepakatinya perdagangan
antara Indonesia (khususnya Pulau Batam), Singapura dan Amerika Serikat,
perkembangan tersebut menyebabkan terciptanya pasar dengan tingkat
persaingan yang tinggi baik bagi perusahaan besar maupun perusahaan kecil.
Untuk dapat memenangkan persaingan dituntut sikap profesionalisme
pimpinan atau manajer perusahaan, agar mereka dapat menciptakan suatu
produk yang berkualitas dengan harga yang dapat bersaing dalam pasar
internasional. Persaingan akan lebih terasa lagi pada tahun 2003 dan tahun
2010 atau pada AFTA dan Pasar Bebas.

Persaingan tersebut akan berlaku pada setiap perusahaan termasuk
PT Sawindo Kencana yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan kelapa
sawit dan pengelolaan hasil perkebunan kelapa sawit. Untuk memenangkan
persaingan PT Sawindo Kencana harus dapat menciptakan produk yang
berkualitas dengan harga bersaing dari produk yang sejenis agar tujuan
perusahaan dapat tercapai. Tujuan didirikan PT Sawindo Kencana untuk
memperoleh laba yang maksimal dan dapat mengambangkan perusahaan
untuk dapat memperkuat struktur ekonomi Indonesia.

Untuk memudahkan melaksanakan tugas dan tanggungjawab PT

Sawindo Kencana membentuk struktur organisasi. Struktur organisasi adalah



bagan yang mengambarkan bagian vang ada di dalam sebuah organisasi
sesuai dengan tugas dan fungsinya masing-masing bagian, struktur organisasi
merupakan kumpulan dari pusat-pusat pertanggungjawaban. (Masfhoed;
1996; hal; 33).

Setelah struktur organisasi PT Sawindo Kencana terbentuk, pimpinan
atau manajer membuat rencana jangka panjang dan rencana jangka pendek
vang melibatkan bagian atau pusat tanggungjawab yang ada di dalam struktur
organisasi perusahaan. Pusat tanggungjawab adalah setiap unit kerja dalam
organisasi yang dipimpin oleh seorang yang bertanggungjawab. (Anthony;
1993; hal; 200).

Dalam pusat-pusat tanggungjawab yang ada dalam struktur organisasi
PT Sawindo Kencana diantaranya adalah pusat pendapatan dan pusat biaya.
Pusat biaya adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu unit
organisasi yang prestasi manajernya dinilai atas dasar masukannya. Pusat
pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu unit
organisasi yang prestasi manajernya dinilai atas dasar keluarannya.
(Mulyadi; 1993; hal; 417).

Untuk dapat menilai prestasi seorang manajer pusat pendapatah'—-dan
pusat biaya diperlukan suatu ukuran yang dinamakan anggaran. anggaran
merupakan suatu rencana kerja yang disusun secara sistematis dalam bentuk
angka yang dinavatakan dalam jangka waktu (periode) tertentu di masa vang
akan datang. (Ellen Christina, M. Fuad, Sugiarto, Edy Sukarno; 2000;

hal; 1).



\P¥]

Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan arah
serta sekaligus memberikan target-target yang harus dicapai oleh perusahaan
diwaktu yang akan datang. Anggaran dapat dapat berfungsi sebagai alat
koordinasi kerja agar semua bagian-bagain yang terdapat dalam perusahaan
dapat saling menunjang, saling berkerja sama dengan baik untuk menuju ke
sasaran yang telah ditetapkan. Anggaran juga dapat berfungsi sebagai tolok
ukur. perbandingan untuk menilai (evaluasi) realisasi kegiatan perusahaan
yang akan datang. (M. Manulang; 1993; hal; 10).

Untuk dapat memastikan bahwa perusahaan telah melaksanakan
rencana yang telah ditetapkan, maka dapat dibuat suatu pengendalian
organisasi, pengendalian strategi dan pengendalian manajemen. Pengendalian
organisasi merupakan kegiatan yang mengarahkan sekumpulan variabel
(mesin, orang, peralatan) menuju sasaran yang telah ditetapkan, Pengendalian
strategi semua metode dan analisis yang digunakan untuk memantau,
mengevaluasi, dan memodifikasikan strategi dalam menyesuaikan kegiatan-
kegiatan organisasi dengan kebutuhan untuk bertahan hidup yang ditimbulkan
oleh kekuatan luar yang terus menerus berubah. Pengendalian manajemen
mencakup semua metode, prosedur dan sasaran vang digunakan manajemen
untuk memastikan terpenuhinya kebijakan-kebijakan dan strategi organisasi
(Anthony; 1993; hal; 2).

Berdasarkan pada latar belakang yang penulis kemukakan, maka
penulis mengangkat judul skripsi “Peranan Akuntansi
Pertanggungjawaban Sebagai Sarana Pengendalian Atas Pusat

Pcnd'apatan dan Pusat Biaya Pada PT Sawindo Kencana”



1.2. Perumusan Identifikasi Masalah

1.3.

1)

2)

3)

Bagaimana kebijakan manajemen dalam penyusunan anggaran untuk
pusat pendapatan dan pusat biaya pada PT Sawindo Kencana ?
Bagaimana pengendalian yang dilakukan dipusat pendapatan dan pusat
biaya pada PT Sawindo Kencana ?

Bagaimana peranan akuntansi pertanggungjawaban sebagai sarana

pengendalian atas pusat pendapatan dan pusat biaya pada PT Sawindo

Kencana ?

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh atau mengumpulkan

data dan informasi yang diperlukan, sehubungan dengan judul yang penulis

angkat tentang peranan akuntansi pertanggungjawaban sebagai sarana

pengendalian atas pusat pendapatan dan pusat biaya pada PT Sawindo

Kencana.

Tujuan penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut :

1))

2)

3)

Untuk mengetahui struktur organisasi dan penerapannya sebagai pusat
tangggungjawab pada PT Sawindo Kencana.

Untuk mengetahui pengendalian yang dilakukan dipusat pendapatan dan
pusat biaya pada PT Sawindo Kencana.

Untuk mengetahui peranan akuntansi pertanggungjawaban sebagai
sarana pengendalian atas pusat pendapatan dan pusat biaya pada PT

Sawindo Kencana.



1.4. Kegunaan Penelitian

Sedangkan kegunaan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1) Praktis

2)

Untuk pihak perusahaan yang menjadi obyek penelitian penulis

diharapkan dapat berguna sebagai rekomendasi dan bahan pertimbangan

untuk memperbaiki penerapan akuntansi pertanggungjawaban sebagai

sarana pengendalian atas pusat pendapatan dan pusat biaya, agar semua

rencana yang telah ditetapkan dapat terealisasi dengan baik.

Akademis

)

(2)

Untuk penulis sendiri diharapkan dari hasil penelitian dapat
memperoleh  pengetahuan mengenai  penerapan  akuntansi
pertanggungjawaban sebagai sarana pengendalian atas pusat
pendapatan dan pusat biaya pada PT Sawindo Kencana dan
sebagai bahan perbandingan dengan teori yang penulis peroleh
selama kuliah.

Bagi pembaca, penulis mengharapkan dapat dijadikan sebagai data
dan informasi untuk menambah pengetahuan tentang penerapan
akuntansi pertanggungjawaban sebagai sarana pengendalian atas

pusat pendapatan dan pusat biaya.



1.3. Kerangka Pemikiran, Paradigma Dan Hipotesis

L.5S.1.

Kerangka Pemikiran dan Paradigma

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu tipe atau
bentuk akuntansi manajemen. Informasi pertanggungjawaban
berhubungan erat dengan obyeknya yang berupa produk, aktivitas
dalam unit organisasi dan pembagian tugas serta wewenang masing-
masing pusat tanggungjawab. (Muly:;di; 1993; hal; 162).

Untuk pembagian tugas dan tanggungjawab serta wewenang
maka pimpinan atau manajer membentuk suatu struktur organisasi
perusahaan berbentuk divisionalisasi, berarti tiap divisi atau pusat
tanggungjawab mempunyai hak dan kewajiban memperoleh laba yang
akan disumbangkan kepada perusahaan secara keseluruhan, sifat dari
pada pengendalian administrasinya adalah desentaralisasi, yaitu setiap
divisi hak beroperasi dan mengambil keputusan tertentu yang
menyangkut pencapaian laba yang maksimal.

Dalam struktur organisasi PT Sawindo Kencana manejer atau
jabatan yang lebih rendah akan melapor kepada atasannya atau yang
jabatannya lebih tinggi yang menjadi pusat tanggungjawabnya. Pusat
tanggungjawab tersebut adalah suatu bagian atau segmen atau sub
unit dari organisasi secara keseluruban, di mana manajernya
bertanggungjawab atas semua Kegiatan atau aktivitas yang telah

ditetapkan sebelumnya.



Dalam akuntansi pertanggungjawaban menganggap bahwa
pengendalian di dalam organisasi dapat lebih terkendali dengan cara
menciptakan jaringan pusat pertanggungjawaban yang sesuai dengan
struktur  organisasi formal perusahaan.  Struktur  orgaisasi
mencerminkan pembagian tugas dan hirarki wewenang dalam
perusahaan. Melalui struktur organisasi manajemen melaksanakan
pendelegasian wewenang untuk melaksanakan tugas khusus kepada
manajemen yang lebih bawah, agar dapat dicapai pembagian
pekerjaan yang bermanfaat. (Mulyadi; 1993; hal; 162).

Untuk dapat mempertanggungjawabkan semua kegiatan yang
telah ditetapkan, manajer PT Sawindo Kencana menetapkan sistem
akuntansi pertanggungjawaban. Responsibility accounting (akuntansi
pertanggungjawaban) adalah suatu sistem akuntansi yang mengakui
berbagai pusat tanggungjawab pada keseluruhan organisasi itu dan
mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat itu dengan
menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki
tanggungjawab yang bersangkutan. (Hongren; 1997; hal; 307).

Berdasarkan  pengertian  tersebut  bahwa  akuntansi
pertanggungjawaban menekankan adanya hubungan pelaporan atas
kegiatan atau rencana manajemen untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam anggaran. baik anggaran pendapatan maupun

anggaran biaya yang menjadi pusat tanggungjawabnya.



Anggaran pada dasarnya merupakan proses penetapan peranan
(role setting) dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan. Dalam
proses penyusunan anggaran ditetapkan siapa yang berperan dalam
melaksanakan sebagian aktivitas pencapaian tujuan atau sasaran
perusahaan dan ditetapkan pula sumber daya yang disediakan bagi
pemegang peranan tersebut untuk memungkinkannya melaksanakan
peranannya. (Mulyaqi; 1993; hal; 162).

Anggaran yang telah ditetapkan di pergunakan sebagai
pedoman kerja dan sebagai alat koordinasi serta alat pengendalian
bagi manajemen untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan baik
untuk tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka panjang.

Anggaran akan memberikan pedoman bagi para manajemen
puncak maupun manajemen menengah. Anggaran yang disusun
dengan baik akan membuat bawahan menyadari bahwa manajemen
memiliki pemahaman yang baik tentang operasi perusahaan dan
bawahan akan mendapatkan pedoman kerja yang jelas dalam
melaksanakan tugasnya. (Ellen Christina, M. Fuad, Sugiarto, Edy
Sukarno; 2000; hal; 2).

Penganggaran dapat memperbaiki koordinasi kerja intern
perusahaan. Sistem anggaran memberikan ilustrasi operasi perusahaan
seacara keseluruhan. Oleh karena itu sistem anggaran memungkinkan
para manajer divisi untuk melihat hubungan antar bagian (divisi)
secara keseluruhan. (Ellen Christina, M. Fuad, Sugiarto, Edy

Sukarno; 2000; 3).



Pengendalian merupakan suatu kegiatan vang diperlukan untuk
mengusahakan agar tujuan, rencana, kebijakan, dan standar vang telah
ditetapkan dapat tercapai dengan baik semaksimal mungkin. Proses
pengendalian akan mencakup kegiatan sebagai berikut :

1) Mengukur hasil kegiatan aktual (actual performance) dengan
tujuan, sasaran atau kinerja dan melaporkan penyimpangan yang
timbul dalam performance report.

2) Membuat analisis atas penyimpanggan yang terjadi atas anggaran

- tersebut.

3) Mempertimbangkan alternatif pemecahannya.

4) Memilih alternatif untuk perbaikan.

5) ‘Mengadakan perbaikan skenario dan implementasi alternatif
tersebut serta melakukan tindak lanjut.

Pengendalian harus dilakukan terus menerus sepanjang periode
(misal setiap bulan) dan bukan hanya pada akhir periode saja.
Penilaian pada akhir periode saja akan menyebabkan keterlambatan
untuk melakukan perbaikan. Maka sebaiknya laporan kinerja
(performance report) dibuat setiap bulan. (Ellen Christina, M. Fuad,
Sugiarto, Edy Sukarno; 2000; hal; 9).

Akuntansi pertanggungjawaban salah satu alat untuk mengukur
kinerja setiap manajer atau menilai menurut seberapa baik ia
mengelola hal-hal yang langsung berada dalam kekuasaannya atau
kendalinya, dengan cara mengelompokan biaya dan penghasilan
sesuai dangan tugas dan wewenangnya. (Ray H. Garrison; 1998;

hal; 430).
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Anggaran vang pertama Kkali disusun oleh perusahaan adalah
anggaran penjualan dengan menetapkan target penjualan, selanjutnya
menetapkan anggaran produksi yang dimulai dari menetapkan Jumlah
bahan baku yang digunakan, tenaga kerja langsung yang digunakan,
jam mesin yang akan digunakap dan overhead pabrik.

Dalam penyusunan anggaran operasional perusahaan, biasanya
kegiatan pertama yang dilakukan adalah membuat anggaran
penjualan. Anggaran penjualan pada umumnya menggambarkan
penghasilan yang diterima karena adanya penjulan. Anggaran
penjualan meliputi anggaran tentang jenis produk yang akan dijual,
volume produk yang akan dijual, harga per unit, waktu penjualan, dan
daerah penjualannya. (Ellen Christina, M. Fuad, Sugiarto, Edy
Sukarno; 2000; hal; 22).

Anggaran produksi dengan memperhatikan semua kegiatan
produksi yang diperlukan untuk menunjang anggaran penjualan yang
telah disusun. Rencana produksi meliputi penentuan produk yang
harus diproduksi untuk memenuhi penjualan yang direncanakan dalam
mempertahankan tingkat persedian barang jadi yang diinginkan.
Anggaran produksi adalah suatu perencanaan secara terperinci
mengenai jumlah unit produk yang akan diproduksi selama periode
yang akan datang, yang di dalamnya mencakup mengenai jenis
(kualitas), jumlah (kuantitas), waktu (kapan) produksi akan dilakukan.
(Ellen Christina, M. Fuad, Sugiarto, Edy Sukarno; 2000; hal; 60).

Setelah semua anggaran yang telah ditetapkan telah disahkan,

kemudian dibuat time schedule activity atau waktu penyelesaian




aktivitas pelaksanaan anggaran per item atau perenis pekerjaan oleh
masing-masing manejer yang menjadi pusat tanggungjawab

Setelah waktu penyelesaian aktivitas pekerjaan yang telah

ditetapkan berakhir, maka manajemen pusat tanggungjawab diminta
pertanggungjawaban aktivitas selama proses produksi atau proses
penjualan, apabila ada penyimpangan 'antara‘aﬁggaran dengan aktual
harus diungkapkan faktor-faktor atau penyebab dari penyimpangan
tersebut, agar dapat diambil suatu tindakan perbaikan atau perubahan
strategi perbaikan atas pelaksanaan di bulan atau tahun yang akan
datang menjadi lebih baik lagi dan tidak terjadi revisi anggaran yang
signifikan bagi perusahaan.

Anggaran yang disusun dengan baik menerapakan standar

yang relevan akan memberikan pedoman bagi perbaikan operasi
perusahaan dalam menentukan langkah-langkah yang harus ditempuh
agar pekerjaan bisa diselesaikan dengan cara yang baik, artinya
menggunakan sumber-sumber daya perusahaan yang dianggap paling
menguntungkan. Terhadap penyimpangan yang mungkin terjadi dalam
operasionalnya perlu dilakukan evaluasi yang dapat menjadi masukan
berharga bagi penyusunan anggaran selanjutnya. (Ellen Christina, M.
Fuad, Sugiarto, Edy Sukarno; 2000; hal; 3).

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah penulis
kemukakan, maka penulis mengambil hipotesa sementara bahwa ada
pengaruh positif antara akuntansi pertanggungjawaban dengan
pengendalian pusat pendapatan dan pusat biaya pada PT Sawindo

Kencana.
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1.5. 2. Hipotesis

Sehubungan dengan judul penulis yaitu peranan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai sarana pengendalian atas pusat
pendapatan dan pusat biaya pada PT Sawindo Kencana, maka
hipotesis sementara  adalah  sebagai  berikut:  Akuntansi
pertanggungjawaban mempunyai hubungan yang signifikan dengan
pengendalian pusat pendapatan dan pusat biaya.

Pengujian hipotesis penelitian yang digunakan teknik analisis
varians, dilihat dari selisih anggaran dengan realisasi pada masing-

masing pusat pendapatan dan pusat biaya.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Akuntansi Pertanggungjawaban

Sistem informasi harus dirancang dengan baik dan dapat
memperlihatkan biaya produk guna mengkalkulasi biaya persediaan dan
dapat menentukan laba. Sistem informasi juga harus dapat memberikan suatu
mekanisme pengendalian yang mencakup akuntansi pertanggungjawaban
(responsibility accounting) dan menyediakan data biaya yang berarti bagi
penetapan kebijakan dan pengambilan keputusan. Unsur-unsur pendapatan
dan biaya yang ditentukan terlebih dahulu atau yang dianggarkan akan
menjadi patokan pembanding terhadap hasil aktual, sehingga dapat dilakukan

analisis variance.

2.1.1. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi
yang disusun sesuai dengan standar organisasi, untuk menentukan
wewenang dan tanggungjawab atas pendapatan dan biaya yang telah

ditetapkan sebelumnya (anggaran).

Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen : Konsep,

Manfaat dan Rekayasa menyatakan bahwa :

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem
akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga
pengumpulan dan pelaporan biaya dan pendapatan
dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam
organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau
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sekelompok orang yang bertanggungjawab atas terjadinya
penyimpangan biaya dan pendapatan yang dianggarkan.
(Mulyadi; 1996; hal; 188)
Charles T Horngren  dalam bukunya Management
Acounting, yang dialih bahasakan oleh Moh. Badjuri dan Kusnedi

menyatakan bahwa :

Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem
akuntansi yang mengakui berbagai pusat
pertanggungjawaban pada keseluruhan organisasi itu dan
mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat itu dengan
menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang
memiliki tanggungjawab yang bersangkutan. (Horngren;
1997; hal; 37)

Dari pendapat tersebut dapat dis.impulkan bahwa akuntansi
pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi yang disusun
sesuai struktur organisasi untuk dapat mempertanggungjawabkan
tangunggungjawabnya sesuai dengan jabatannya, dengan berpedoman

pada anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Konsep Dasar Akuntansi Pertanggungjawaban

Konsep dasar akuntansi pertanggungjawaban didasarkan pada
wewenang dan tanggungjawab yang dilimpahkan kepadanya sesuai
dengan peranannya pada aktivitas operasional perusahaan.

Adolf, Matz Milton F, Usry, Lawrence H. Hammer dalam
bukunya Cost Accounting : Planning and Control yang dialih
bahasakan oleh Alfonsus Sirait, menyatakan konsep dasar akuntansi
pertanggungjawaban sebagai berikut :

1) Akuntansi pertanggungjawaban didasarkan atas

pengelompokan tanggungjawab (departement-departement)
manajerial pada setiap tingkatan dalam suatu organisasi
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dengan tujuan membentuk organisasi bagi masing-masing
depertement.

2) Titik awal dari sistem informasi akuntansi
pertanggungjawaban terletak pada bagan organisasi dimana
ruang lingkup wewenang telah ditentukan.

3) Setiap anggaran harus secara jelas menunjukan biaya yang
terkendali oleh personil yang bersangkutan. (Adolf, Matz
Milton; 1995; hal; 420)

Supriyono dalam bukunya Akuntansi Biaya menyatakan
bahwa konsep dasar akuntansi pertanggungjawaban adalah sebagai
berikut :

1) Bahwa pendapatan dan biaya dapat disusun dalam ukuran
petanggungjawaban jenjang manajemen.

2) Bahwa biaya dan pendapatan yang dibebankan pada suatu
jenjang manajer tertentu dapat dikendalikan oleh manajer
yang bersangkutan. :

3) Bahwa data anggaran yang efektif dapat dihasilkan sebagai
dasar untuk menilai prestasi sesungguhnya. (Supriyono; 1999;
hal; 54)

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep dasar
akuntansi pertanggungjawaban adalah pengelompokan tanggungjawab
menejerial dalam organisasi untuk membentuk anggaran, berdasarkan
ruanglingkup dan wewenang masing-masing manajer dan dasar untuk

menilai prestasi manejer.
Laporan Pertanggungjawaban

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem yang
melibatkan semua manajemen operasi dengan dibantu oleh divisi
akuntansi, baiya atau anggaran yang menyediakan laporan dalam
bentuk harian, mingguan dan bulanan yang disesuaikan dengan
struktur organisasi yang ada pada perusahaan.

Adolf, Matz Milton F, Usry, Lawrence H. Hammer dalam

bukunya Cost Accounting : Planning and Control vang dialih



bahasakan oleh Alfonsus Sirait, menyatakan 1si laporan
pertanggungjawaban sebagai berikut :

1) Laporan harus sesuai dengan bagan organisasi, artinya harus
ditunjukan terutama kepada personil yang bertanggungjawab
untuk mengendalikan bidang yang dilaporkan.

2) Bentuk dan isi laporan harus konsisten setiap kali diterbitkan.

3) Laporan harus cepat dan tepat waktu.

4) Laporan harus diterbitkan secara teratur.

5) Laporan harus mudah dicerna.

6) Laporan harus memberikan rincian yang memadai namun
tidak berlebihan.

7) Laporan harus memuat angka-angka yang dapat
dibandingkan dan harus menunjukan variance-variance yang
terjadi.

8) Laporan bersifat analisis.

9) Laporan untuk manajemen harus dinyatakan baik dalam unit
maupun dalam nilai uang.

10) Laporan dapat mencendrungkan keefisienan dan ketidak
efisienan dalam departement-departement. (Adolf, Matz
Milton; 1995; hal; 433-444)

Ellen Christina, M Fuad, Sugiarto dan Edy Sukarno dalam
bukunya Anggaran Perusahaan menyatakan isi laporan
pertanggungjawaban adalah sebagai berikut :

1) Disesuaikan dengan struktur organisasi dan menurut pusat
tanggungjawab.

2) Dirancang untuk menjalankan prinsip manajemen
pengendalian.

3) Berulang dan berkaitan dalam jangka waktu yang singkat.

4) Disesuaikan dengan kebutuhan pengguna utama.

5) Sederhana, mudah dimengerti, dan melaporkan informasi
yang penting saja.

6) Akurat dan dirancang untuk menunjukan dengan tepat
penyimpangan yang penting.

7) Dibuat dan disampaikan dengan segera.

8) Adanya semangkat untuk perbaikan. (Ellen Christina; 2001;
hal; 246)

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan harus
sesuai dengan bagan organisasi dan menurut pusat tanggungjawabnya,

bentuk dan isi laporan harus konsisten setiap kali diterbitkan untuk
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memudahkan pengendalian bagi manajemen dalam menganalisis
penyimpangan-penyipangan yang terjadi agar secepatnya dapat

dilakukan perbaikan.

Informasi Akuntansi Peranggungjawaban

Hasil laporan pertanggungjawaban akan dapat memberikan
informasi bagi manajer untuk mengambil keputusan atau dapat
dipergunakan sebagai dasar dalam penyusunan anggaran. pentlaian
prestasi kerja, tindakan perbaikan prestasi kerja dan sebagai alat
motivasi serta sebagai alat pengendalian.

Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen : Konsep,
Manfaat dan Rekayasa menyatakan bahwa Informasi Akuntansi
pertanggungjawaban sebagai berikut :

1) Informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai dasar
dalam penyusunan anggaran selanjutnya.

2) Informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai penilai
kinerja menejer pusat tanggungjawaban.

3) Informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai pemotivasi
manajemen.

4) Informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat
pengendali manajemen. (Mulyadi; 1996; hal; 170-175)

Adolf, Matz Milton F, Usry, Lawrence H. Hammer dalam
bukunya Cost Accounting : Planning and Control yang dialih
bahasakan oleh Alfonsus Sirait, menyatakan Informasi Akuntansi
pertanggungjawaban sebagai berikut
1) Memberi informasi kepada manajer dan atasan mengenai

pelaksanaan, atau prestasi kerja dalam bidang-bidang yang
dipertanggungjawab.



2) Mendorong para manajer dan atasan untuk mengambil
tindakan langsung yang diperlukan guna memperbaki
prestasi kerja. (Adolf, Matz Milton; 1995; hal; 433)

Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
informasi akuntansi pertanggungjawaban akan membantu manajemen
dalam mengambil keputusan untuk perbaikan prestasi kerja, penilaian
prestasi kerja, dasar dalam penyusunan anggaran dan memberi

motivasi kepada para bawahannya.
2.2. Pengendalian

Setiap perusahaan pasti memiliki tujuan yang ingin dicapai. Dengan
demikian, setiap pusat tanggungjawab dalam perusahaan akan menjalankan
peranan yang telah ditentukan dalam mencapai tujuan tersebut, untuk dapat
menjamin pencapaian tujuan, harus dilaksanakan pengendalian. Pengendalian
harus dilakukan secara kontinyu untuk melaksanakan evaluasi terhadap hasil-
hasil kegiatan yang telah dan sedang dilaksanakan oleh perusahaan.

Evaluasi akan dapat terlaksana jika masing-masing bagian dalam
perusahaan memberikan umpan balik atas hasil kegiatan yang telah
dilakukan. Tujuan diberikannya umpan balik adalah untuk bahan masukan
dalam melakukan perencanaan kembali dan untuk memperbaiki

penyimpangan yang terjadi dalam aktivitas perusahaan.
2.2.1. Pengertian Pengendalian

Pengendalian merupakan proses penempatan standar oleh

manajemen untuk dapat menerima umpan balik berupa Kinerja
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sesungguhnya, untuk dapat mengambil tindakan vang diperlukan pka
kinerja sesungguhnya berbeda dari apa yang direncanakan.

Ray H. Garrison, dalam bukunya Managerial Accounting :
Concept for Planning, Control Decision Making alih bahasa oleh
Kusnedi menyatakan bahwa :

Pengendalian adalah mencakup langkah yang diambil
pimpinan untuk menjamin bahwa semua tujuan yang
ditetapkan pada tahap perencanaan tercapai dan untuk
menjamin bahwa seluruh bagian perusahaan berfungsi sesuai
dengan kebijakan perusahaan. (Ray H. Garrison: 1997; hal;
482)

Supriyone dalam Akuntansi Biaya menyatakan bahwa :

Pengendalian adalah proses untuk memeriksa kembali,
menilai dan selalu memonitor laporan-laporan apakah
pelaksanaan tindakan menyimpang dari tujuan yang
ditentukan. (Supriyono; 1999; hal; 60)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa

pengendalian merupakan proses penetapan standar untuk dapat

memeriksa kembali dan untuk menjamin bahwa semua tujuan yang

ditetaokan pada tahap perencanaan dapat tercapai.

Faktor-Faktor Pengendalian

Dalam penyusunan pengendalian harus memperhatikan faktor-
faktor lingkungan baik lingkungan internal maupun eksternal.
kelengkapan dari sarana dan teknik pengendalian yang ada di dalam
struktur organisasi serta para personiinya.

Anthony, Robert N. John Dearden, Norton M. Bodfort
dalam bukunya Management Control System, alih bahasa Agus

Maulana faktor-faktor pengendalian sebagai berikut :
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1) Lingkungan, baik ekternal maupun internal.

2) Besarnya kecendrungan organisasi, atau bagian-bagiannya
untuk lepas kendali. Kecendrungan ini berkaitan dengan
karakter para karyawan, rentang tanggungjawab manajer,
struktur organisasi, kualitas pimpinan organisasi, tingkat
pengendalian karyawan akan pekerjaannya, dan sejumlah
besar pertimbangan serupa lainnya.

3) Kelangkapan sarana dan teknik pengendalian yang tersedia
untuk diamati, menilai dan mengubah berbagai
kecendrungan kegagalan organisasi dalam mencapai
tujuannya. (Anthony; 1993; hal; 10-11)

Dari pendapat tersebut dapat penulis jelaskan bahwa faktor-
faktor pengendalian mencakup lingkungan baik lingkungan di dalam
perusahaan atau organisasi semua kebijakan, metode dan prosedur,
sistem yang dijalankan dalam perusahaan, karakter karyawan,
wewenang dan rentang tanggungjawab manajer di dalam struktur
organisasi dan strategi yang dijalankan dalam mencapai tujuan
organisasi yang telah ditetapkan. Lingkungan ekstern mencakup
kebijakan pemerintah, perubahan pendapatan penduduk, perubahan
jumlah penduduk dan kecendrungan konsumen di dalam

mengkonsumsi suatu produk.

Hakikat Pengendalian Manajemen

Dalam hakikat pengendalian manajemen harus mencakup
semua komponen yang ada dalam suatu organisasi. strategi vang
dijalankan, kebijakan yang diterapkan, program-program vang dipilih.

pengendalian strategi yang diterapkan, pengendalian organisasi vang
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dijalankan. pengendalian manajemen  serta  sistem  pengendahan
manajemen yang diterapkan oleh perusahaan.

Anthony, Robert N, John Dearden, Norton M. Bodfort
dalam bukunya Management Control System, alih bahasa Agus
Maulana Hakikat Pengendalian Manajemen sebagai berikut :

1) Organisasi yang merupakan sebuah kelompok manusia yang
berinteraksi melakukan  berbagai  kegiatan  secara
terkoordiasi sebagai suatu kegiatan tersendiri untuk
mencapai cita-cita, misi dan tujuan.

2) Strategi yang merupakan rencana tindakan umum jangka
panjang yang mengarihkan perumusan kebijakan dan
program-program tindakan organisasi.

3) Kebijakan yang merupakan aturan atau seperangkat aturan
umum yang menuntun tindakan-tindakan organisasi.

4) Pemograman yang merupakan pengembangan dan pemilihan
program-program yang akan dilaksanakan.

5) Pengendalian strategi yang merupakan semua metode dan
analisis yang digunakan untuk memantau, mengevaluasi dan
memodifikasi strategi dalam menyelesaikan kegiatan-
kegiatan organisasi dengan kebutuhan untuk bertahan hidup
yang ditimbulkan oleh kekuatan-kekuatan luar yang terus
menurus berubah.

6) Pengendalian organisasi untuk mengunakan sekumpulan
variabel (mesin, orang dan peralatan) menuju sasaran yang
telah ditetapkan.

7) Pengendalian manajemen adalah semua metode, prosedur,
dan sarana termasuk sistem pengendalian manajemen yang
digunakan manajemen untuk memastikan dipenuhinya
kebijakan-kebijakan dan strategi organisasi.

8) Sistem pengendalian manajemen adalah suatu proses dan
struktur yang tertata secara sistematik yang digunakan
manajemen dalam pengendalian manajemen. (Anthony;
1993; hal; 1-2)

Tahap-Tahap Sistem Pengendalian Manajemen

Tahap-tahap sistem pengendalian manajemen merupakan
proses yang harus dijalankan oleh manajer dalam rangka merumuskan
strategi yang akan dijalankan oleh organisasi untuk dapat mencapai

tujuan jangka panjang dan jangka pendek.
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Anthony, Robert N, John Dearden, Norton M. Bodfort
dalam bukunya Management Control System, alih bahasa Agus
Maulana menyatakan bahwa tahap-tahap sistem pengendalian

manajemen adalah :

Stratcgi-strategi

1

Y
Pemilihan Program-f — .
program

1

Informasi

4 X

Pelaporan dan Revisi Penganggaran| <« Informasi

Informasi |,

. _— >
analisa Anggaran :

1;

Operasi
Penganggaran

T

Informasi

(Anthony; 1993; hal; 30)
~ Abdul Halam, Acmad Tjahjono dan Muh. Fakhri Husein
dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen menyatakan
bahwa tahap-tahap dalam sistem pengendalian manajemen adalah
sebagai berikut :
1) Perencanaan strategi adalah proses untuk memutuskan
program-program utama yang akan dilakukan suatu
organisasi dalam rangka implementasi strategi dan menaksir

jumlah sumber daya yang akan dialokasikan untuk tiap-tiap
program jangka panjang beberapa tahun yang akan datang.
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2) Penyusunan anggaran adalah proses mengoperasikan
rencana dalam bentuk pengkuatifikasian. biasanya dalam
unit moneter, untuk kurun waktu tertentu.

3) Pelaksanaan sclama satu tahun anggaran menajer melakukan
program atau bagian dari program yang menjadi
tanggungjawabnya. Laporan ini dibuat hendaknya dapat
menyediakan informasi tentang program dan pusat
tanggungjawaban.

4) Evaluasi kerja adalah menilai kinerja menejer pusat
pertanggungjawaban. (Abdul Halam; 1999; hal; 16)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap
sistem pengendalian manajemen adalah membuat perencanaan
strategi, penyusunan  anggaran operasi  penganggaran  atau
pelaksanaan, pelaporan dan analisa serta evaluasi kerja untuk menilai

prestasi manajer pusat tanggungjawab.

Karakteristik Sistem Pengendalian Manajemen

Pengendalian manajemen mencakup semua tindakan-tindakan
untuk menentukan dan memotivasi usaha guna mencapai tujuan
organisasi maupun tindakan-tindakan untuk mengoreksi agar
pelaksanaan kerja dapat efektif.

Anthony, Robert N, John Dearden, Norton M. Bodfort
dalam bukunya Management Control System, alih bahasa Agus
Maulana karakteristik sistem pengendalian manajemen adalah :

1) Sistem pengendalian manajemen difokuskan pada progam
dan pusat tanggungjawab, program ini merupakan kegiatan
yang menyangkut produk, riset dan pengembangan untuk
mencapai tujuan organisasi .

2) Informasi yang diproses pada sistem pengendalian manajemen
terdiri dari a) data terencana dalam bentuk program
anggaran dan standar, b) data actual mengenai apa yang telah
atau sedang terjadi, baik di dalam maupun di luar organisasi.

3) Sistem pengendalian manajemen biasanya berkaitan erat
dengan struktur keuangan, di mana struktur sumber daya
dan kegiatan organisasi dinyatakan dalam satuan moneter.






4) Aspek-aspek perencanaan dari sistem  pengendalian
manajemen cendrung mengikuti pola dan jadwal tertentu.

5) Sistem pengendalian manajemen merupakan sistem organisasi
total dalam arti bahwa sistem ini mencakup semua aspek dari
operasi organisasi.

6) Sistem pengendalian manajemen adalah sistem yang terpadu
dan terkoordinasi di mana data terkumpul untuk berbagai
kegunaan dipadukan untuk saling dibandingkan setiap saat
pada setiap unit organisasi. (Anthony; 1993; hal; 15)

2.3. Anggaran

Penganggaran  merupakan suatu  proses  perencanaan  dan
pengendalian kegiatan operasi perusahaan yang dinyatakan dalam satuan
uang vyang bertyjuan untuk memproyeksikan operasi perusahaan.
Penganggaran tersebut mencakup pengembangan dan aplikasi dari tujuan
perusahaan. Spesifikasi tujuan perusahaan, pengembangan strategi,

perencanaan laba jangka panjang dan jangka pendek.
2.3.1. Pengertian Anggaran

Aggaran merupakan suatu pengarah perbaikan untuk
memusatkan pada masalah operasional atau keuangan pada waktu
yang cukup awal dalam perencanaan atau pelaksanaan yang efektif. ’

M. Munandar dalam bukunya Budgeting : Perancanaan
Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja, menyatakan
bah.wa :

Budgeting (anggaran) adalah rencana yang disusun secara

sistemamtis, yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan, yang
dinyatakan dalam unit (kesatuan) moneter dan berlaku untuk

jangka waktu periode tertentu yang akan datang. (M.
Munandar; 1993; hal; 1)
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Abdul Halam, Acmad Tjahjono dan Muh. Fakhri Husein
dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen menvatakan
bahwa “Anggaran adalah rencana yang diungkapkan secara
kuantitatif dalam unit moneter untuk periode satu tahun.” (Abdul
Halam; 1999; hal; 172)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa anggaran
merupakan rencana strategis vang diungkapkan secara kuntitatif dalam

unit moneter untuk masa yang akan datang dalam satu periode.
Kegunaan Anggaran

Anggaran dapat berguna sebagai alat evaluasi, pedoman kerja,
alat pengawasan guna meningkatkan efisiensi dan produktifitas kerja
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

M. Munandar dalam bukunya Budgeting : Perancanaan
Kerja, Pengkoordinasian Kerja, Pengawasan Kerja, menyatakan
bahwa kegunaan anggaran adalah sebagai bertkut :

1) Sebagai Pedoman Kerja
Anggaran berfungsi sebagai pedoman kerja dan memberikan
arah serta sekaligus memberikan target-target yang harus
dicapai oleh kegiatan-kegiatan perusahaan di waktu yang

" akan datang.

2) Sebagai Alat Pengkoordinasian Kerja
Anggaran berfungsi sebagai alat pengkoordinasian kerja agar
semua bagian-bagian yang terdapat di dalam perusahaan
dapat saling menunjang, saling berkerja sama dengan baik,
untuk menuju kesasaran yang telah ditetapkan.

3) Sebagai Alat Pengawasan Kerja
Anggaran berfungsi juga sebagai tolak ukur, sebagai alat
pembanding untuk menilai (cvaluasi) realisasi kegiatan
perusahaan. (M. Munandar: 1993; hal; 10)
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Abdul Halam. Acmad Tjahjono dan Muh. Fakhri Husein
dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen menyatakan
bahwa kegunaan anggaran adalah sebagai berikut :

1) Memperjelas rencana strategi.

2) Membantu koordinasi kegiatan beberapa bagian dari suatu
organisasi.

3) Melimpahkan tanggungjawab kepada manajer, untuk
memberikan otorisasi jumlah yang diizinkan untuk
dikeluarkan dalam menginformasikan kinerja yang
diharapkan.

4) Memperoleh kesepakatan bahwa anggaran merupakan dasar
penilaian Kinerja manajer. (Abdul Halam; 1999; hal; 174)

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa anggaran
dapat digunakan sebagai pedoman kerja, alat koordinasi alat

pengawasan kerja dan melimpahkan tanggungjawab kepada manajer

pusat tanggungjawab.

Tujuan Anggaran

Tujuan dari anggaran adalah untuk memberikan arah yang
jelas bagi manajemen dalam menjalankan aktivitas operasional
perusahaan, sebagai alat komunikasi dan koordinasi bagi manajemen
dengan para bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam strategi perusahaan, dan untuk dijadikan standar sebagai alat
pengukur bagi manajemen dalam menilai kinerja para bawahannya.

Ellen Christina, M Fuad, Sugiarto dan Edy Sukarno dalam
bukunya Anggaran Perusahaan menyatakan bahwa tujuan anggaran
adalah sebagai berikut :

1) Untuk menyatakan sasaran perusahaan secara jelas dan
formal, sehingga bisa menghindari kerancuan dan
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memberikan arah terhadap apa yang kehendak dicapai
manejemen.

2) Untuk mengkomunikasikan harapan manajemen kepada
pihak-pihak terkait sehingga anggaran dimengerti, didukung
dan dilaksanakan.

3) Untuk menyediakan rencana terinci mengenai aktivitas
dengan maksud mengurangi ketidakpastian dan memberikan
pengarahan yang jelas bagi individu dan kelompok dalam
upaya mencapai tujuan perusahaan.

4) Untuk mengkoordinasikan metode yang di tempuh dalam
rangka memaksimalkan sumber daya.

5) Untuk menyediakan alat pengukur dan mengundalikan
kinerja individu dan kelompok, serta menyediakan informasi
yang mendasari perlu tindaknya tindakan koreksi. (Ellen
Christina; 2001; hal; 4)

Hubungan Anggaran Dengan Manajemen

Dengan adanya anggaran manajer akan mampu memproduksi
perusahaan yang akan terjadi dan dampak bagi operasi perusahaan,
serta mempersiapkan sedini mungkin segala seperangkat yang
diperlukan untuk mencapai tujuan dan target yang telah ditetapkan
dengan demikian tampak bahwa anggaran mempunyai kaitan yang
sangat dengan proses manajemen.

Proses manajemen merupakan suatu kumpulan kegiatan yang
saling berhubungan yang dilaksanakan oleh manajemen dari suatu
organisasi untuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen.

Ellen Christina, M Fuad, Sugiarto dan Edy Sukarno dalam

bukunya hubungan anggaran dengan manajemen menyatakan bahwa :
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4 Planning .

Mengembangkan  tujuan
dan kegfalan-kegiatan
untuk masa yang akan
datang dalam mencapai
tujuannya

2. Organizing

Feedback

5. Controlling Mcmperbaiki Penvelesaian antara
menjamin Acreiptanya \" """ kinerja dan untuk  €°7°7°° karvawan  dan  pekerjaan
pencian wewenang

kinerja vang cfisicn perencanaan

ualang manajemen

3. Staffing and Human Resource

4. Leading and Interpersonal management ‘ )
influence - Pembuatan iklim kerja yvang baik
— - Imbalan yang cukup

Pengarahkan dan pengaruly
hubungan manusia

(Ellen Christina; 2001; hal; 6)

2.3.5. Laporan Anggaran

Laporan anggaran adalah untuk perjelaskan penyimpangan-
penyimpangan prestasi aktual dari anggaran berdasarkan faktor-faktor
penyebabnya dari setiap unit organisasi yang bertanggungjawab.

Ellen Christina, M Fuad, Sugiarto dan Edy Sukarno dalam
bukunya Anggaran Perusahaan menyatakan bahwa laporan
anggaran :

1) Laporan anggaran merinci varians-varians prestasi aktual

dari anggaran berdasarkan faktor-faktor penyebabnya dan
unit organisasi yang bertanggungjawab.
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2) Laporan ini mencakup ramalan tahun.
3) Laporan ini mencerminkan penjelasan mengenai.

a) Sebab varians

b) Tindakan yang diambil untuk mengoreksi varians yang

tidak menguntungkan.

¢) Waktu yang dibutuhkan agar tindakan Koreksi bisa

efektif. (Ellen Christina; 2001; 136)

Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen
menyatakan bahwa “Laporan anggaran adalah laporan yang berisi
perbandingan antara pendapatan dan beban sesungguhnya
dengan jumlah yang dianggark:}n.” (Supriyono; 2000; hal; 89)

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa laporan
anggaran berisikan perbandingan antara aktual dengan anggaran,

variance, sebab-sebab variance, tidakan koreksi, dan waktu yang tepat

agar koreksi dapat efektif.
2.4. Pengendalian Pusat Pendapatan

Pengendalian dalam pusat pendapatan mencakup analisis, penelaahan,
kebijakan, prosedur, metode, dan pelaksanaan aktual untuk dapat mencapai
volume penjualan yang telah dianggarkan untuk mencapai hasil

pengembalian yang diharapkan atas investasi yang ditanamkan.
2.4.1. Pengertian Pendapatan

Secara umum pendapatan merupakan peningkatan manfaat
ekonomi selama satu periode akuntansi tertentu dalam bentuk
pengungkapan jumlah aktiva atau penurunan kewajiban suatu entitas
ekonomi atau perusahaan, yang timbul dari aktivitas penyerahan

barang dan jasa dari suatu pericde akuntansi.
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Ikatan Akuntan Indonesia dalam bukunya Standar
Akuntansi Keuangan, khususnya PSAK Nomor 23, menyatakan
bahwa :

Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat
ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan
selama satu periode, bila arus masuk itu mengakibatkan
kenaikan ekuitas, yang tidak berasal dari konstribusi
penanaman modal. (LAI; 1996; hal; 23.3)

Jay, M Smith dan K. Fred Skousen dalam bukunva

Intermediate Acounting yang dialih bahasakan oleh Tiﬁ Penerjemah

Penerbit Erlangga menyatakan bahwa :

Pendapatan adalah setiap aliran masuk atau penambahan
aktiva dari suatu satuan usaha atau pelunasan kewajiban
(atau kombinasi keduanya) dalam rangka pengiriman atau
dihasilkannya barang, pemberian jasa, atau pelaksanaan
aktivitas lain yang merupakan kegiatan utama perusahaan.
(Jay M. Smith dan K. Fred Skousen; 1996; hal; 46)

Berdasarkan pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
pendapatan merupakan arus masuk bruto, memberikan manfaat
ekonomi, mengalihkan kenaikan aktiva atau penurunan kewajiban

perusahaan selama satu periode akuntansi.
Anggaran Penjualan

Ray H. Garrison, dalam bukunya Managerial Accounting :
Concept for Planning, Control Decisian Making alih bahasa oleh
Kusnedi menyatakan bahwa :

Anggaran penjualan adalah rencana rinci yang
menunjukan penjualan yang diperkirakan akan terjadi di
masa mendatang, umumnya dinyatakan baik dalam satuan
uang maupun satuan produk. (Ray H. Garrison; 1999; hal;
439)
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Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen
menyatakan bahwa “Anggaran penjualan adalah titik awal dalam
penyusunan anggaran master, berbagai anggaran lainnya
biasanya tergantung pada anggaran penjualan.” (Supriyono;
2000; hal; 61)

Dari pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa
anggaran penjualan merupakan rencana terinci untuk menunjukan

penjualan yang digunakan sebagai dasar dalam penyusunan anggaran.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penjualan

Faktor-faktor yang mempengaruhi anggaran penjualan secara
umum terbagi menjadi dua bagian yaitu : 1) Faktor dari dalam
lingkungan perusahaan, 2) faktor dari luar lingkungan perusahaan.

Ellen Christina, M Fuad, Sugiarto dan Edy Sukarno dalam
bukunya Anggaran Perusahaan menyatakan faktor-faktor yang
mempengaruhi penjualan adalah sebagai berikut :

1) Faktor intern adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
perusahaan, yaitu :
a) Penjualan tahun-tahun yang lalu.
b) Kebijakan perusahaan yang berhubungan dengan
masalah penjualan.
¢) Kapasitas produksi dan kemungkinan perluasannya .
d) Tenaga kerja yang dimiliki.
e) Modal yang tersedia.
f) Fasilitas-fasilitas lama.
2) Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berasal dari luar
perusahaan, yaitu :
a) Keadaan pesaing dipasar.
b) Tingkat pertumbuhan penduduk.
c) Posisi perusahaan dalam pesaingan.
d) Tingkat penghasilan masyarakat.
e) Elastisitas permintaan terhadap harga barang yang di
hasilkan penjualan.
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f) Agama, adat istiadat dan kebiasaan masyarakat.

g) Kebijakan pemerintah.

h) Keadaan perekonomian nasional/internasional.

i) Kemajuan teknologi, barang-barang subsitusi dan selera
konsumen. (Ellen Christina; 2001; hal; 35)

2.4.4. Pengendalian Penjualan

Pengendalian penjualan merupakan alat atau sarana yang
digunakan manajemen dalam mengelola aktivitas operasional
perusahaan melalui laporan yang menganalisa kegiatan penjualan yang
mengungkapkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari anggaran
yang telah ditetapkan, agar dapat dilakukan tindakan perbaikan.

J.B Hecker, Wilson, James D., John B. Campbell,
Contollership yang dialih bahasakan oleh Tjintjin Fenix dan Thjendera
menyatakan bahwa :

Pengendalian penjualan adalah laporan-laporan yang
menganalisa kegiatan penjualan yang mengungkapkan trend
dari hubungan-hubungan atau penyimpangan-penyimpangan
yang tidak dikehendaki dari tujuan, dari anggaran atau dari

standar yang telah dituangkan dengan cara yang tepat agar ada
tindakan perbaikan. (J. B. Hecker; 1996; hal; 235)

2.4.5. Laporan Penjualan

Laporan penjualan mencakup pelaksanaan penjualan yang
aktual, anggaran penjualan tahun atau bulan berjalan, analisa
penyimpangan dari anggaran yang telah ditetapkan, pendapatan, biaya,

harga per unit dari masing-masing produk, dan laba kotor.
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J.B  Hecker, Wilson, James D., John B. Campbell,
Contollership yang dialih bahasakan oleh Tjintjin Fenix dan Thjendera
menyatakan bahwa laporan penjualan berisikan sebagai berikut :

1) Pelaksanaan penjualan yang sebenarnya, dengan angka-angka
untuk bulan berjalan sampai bulan dua tahun berjalan.

2) Penjualan yang dianggarkan untuk periode berjalan dan
sampai dengan periode berjalan.

3) Perbandingan penjualan yang sebenarnya dari perusahaan
dengan angka-angka dalam jenis industri yang bersangkutan.

4) Analisa penyimpangan (variance) antara penjualan yang
sebenarnya dengan yang dianggarkan dan sebab-sebab
terjadinya penyimpangan.

S) Hubungan antara penjualan dengan biaya.

6) Standar penjualan, perbandingan penjualan dengan
sebenarnya dengan qouta per salesman.

7) Data harga jual perunit.
8) Data laba kotor. (J. B. Hecker; 1996; hal; 274)

2.4.5.Pusat Pendapatan

Pusat pendapatan- merupakan suatu pusat yang diukur dalam
satuan uang tetapi tidak dibandingkan dengan pengeluaran atau biaya,
dan manajer dalam unit ini bertanggung jawab terutama untuk
memaksimalkan pendapatan.

Supriyono dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen
menyatakan bahwa” Pusat Pendapatan adalah suatu pusat
pertanggungjawaban dalam satu organisasi yang prestasi
manejernya dinilai atas dasar pendapatan dalam pusat

pertanggungjawaban yang dipimpinnya. (Supriyono; 2000; hal; 27)

Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen : Konsep,
Manfaat dan Rekayasa menyatakan bahwa “Pusat pendapatan (revenue

center) adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu






organisasi yang prestasi manajernya dinilai atas dasar keluarannya.
(Mulyadi; 1996; hal; 112)

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pusat
pendapatan adalah suatu pusat pertanggungjawaban yang prestasi

manajernya dinilai atas dasar keluarannya.

2.5. Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya dapat dikendalikan pada suatu tingkat di dalam
struktur organisasi berdasarkan pada wewenang dan tanggungjawabnya atau

berdasarkan tingkatan dalam struktur organisasi.
2.5.3. Pengendalian Pusat Biaya

Pengendalian pusat biaya merupakan pengendalian biaya yang
dilakukan oleh manajemen yang memiliki wewenang dan otorisasi
atas biaya yang menjadi pusat tanggungjawabnya di dalam struktur
organisasi atau sesuai dengan jabatannya.

Ray H. Garrison, dalam bukunya Managerial Accounting :
Concept for Planning, Control Decision Making alih bahasa oleh
Kusnedi menyatakan bahwa :

Pengendalian biaya adalah suatu biaya dipandang

merupakan biaya yang dapat dikendalikan pada suatu
tingkat pimpinan tertentu, jika pimpinan tingkat itu

memiliki kekuasaan untuk mengesahkan biaya itu. (Ray H.
Garrison; 1999; ha; 53)
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2.5.4. Pengertian Biaya

Biaya merupakan suatu pengeluaran yang dapat diukur dalam
satuan moneter untuk memperoleh barang dan jasa yang telah terjadi
atau yang akan terjadi dan dapat memberikan manfaat di masa yang
akan datang.

Firdaus A. Dunia dalam bukunya Akuntansi Biaya
menyatakan bahwa :

Biaya adalah  pengeluaran-pengeluaran atau  nilai
pengorbanan untuk memperoleh barang atau jasa yang
berguna untuk masa yang akan datang, atau mempunyai
manfaat melebihi satu periode akuntansi tahunan . (Firdaus
A. Dunia; 1994; hal; 21-22)

Charles T Hongren, Gary C Sunden William O Staitan
dalam bukunya Introduction to Management Accounting
menyatakan bahwa “Cost may be defined as a sacrifice or giving up
of recources for a partiailar purpose, frequently measured by
monetary units that must be paid for goods and service. ”
(Horngren; 1997; hal; 122)

Amin Widjaja Tunggal dalam bukunya Akuntansi
Manajemen Untuk Usahawan menyatakan bahwa “Biaya telah
diartikan sebagai pengurangan sumber yang terjadi untuk
keuntungan atau tujuan pada kemudian hari”. (Amin Wijaya
Tunggal; 1996; hal; 4)

Dari pengertian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa biaya

adalah suatu pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan

uang yang telah terjadi atau kemungkinan yang akan terjadi untuk
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mencapai tujuan tertentu yang dilakukan guna memperoleh manfaat

dikemudian hari.
Pengertian Pusat Biaya

Pusat biaya merupakan suatu unit dalam organisasi yang
prestasi manajernya diukur dalam unit moneter atau manarnya dinilai
atas dasar masukannya sedangkan masukannya tidak diukur.

Abdul Hfalam, Acmad Tjahjono dan Muh. Fakhri Husein
dalam bukunya Sistem Pengendalian Manajemen menyatakan
bahwa “Pusat Biaya adalah pusat pertanggungjawaban di mana
inputnya atau biaya diukur dalam unit moneter namun oputnya

tidak diukur dalam unit moneter.” (Abdul Halam; 1999; hal; 74)

Mulyadi dalam bukunya Akuntansi Manajemen : Konsep,
Manfaat dan Rekayasa menyatakan bahwa “Pusat biaya adalah
suatu pusat pertanggungjawaban atau suatu unit organisasi
dalam suatu organisasi yang prestasi manajernya di nilai atas
dasar masukannya. (Mulyadi; 1996; hal; 417)

Dari pengertian tersebut dapat penulis simpulkan bahwa pusat
biaya adalah suatu pusat pertanggungjawaban dalam suatu organisasi

yang prestasi manajernya dinilai atas dasar masukannya.

Penggolongan Biaya

Penggolongan biaya diperlukan untuk menyampaikan dan

menyajikan data biaya agar berguna bagi manajemen dalam






pencapaian berbagai tujuan vyang telah ditetapkan. Biaya dapat

golongkan menjadi lima, yaitu . 1) berdasarkan obyeknya 2)

berdasarkan fungsinya 3) berdasarkan hubungannya 4) berdasarkan

prilakunya 5) berdasarkan waktu pemanfaatannya.

Mas’ud Machfoedz dalam bukunya Akuntansi Manajemen

henyatakan penggolongan biaya sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

3)

Penggolongan atas dasar objek pengeluaran

Penggolongan atas dasar fungsi pokok dalam perusahaan
Penggolongan atas dasar hubungan biaya dengan produk
Penggolongan biaya berdasarkan hubungannya dengan pusat
biaya

Penggolongan biaya berdasarkan perubahannya terhadap
perubahan volume produk (kegiatan). (Mas;ud Machfoedz;
1996; hal; 2)

Supriyono dalam bukunya Akuntansi Biaya menyatakan

bahwa penggolongan biaya sebagai berikut :

D

2)

3)

Penggolongan biaya sesuai dengan fungsi pokok dari aktivitas

perusahaan.

a) Fungsi produksi, yaitu fungsi yang berhubungan dengan
kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk.

b) Fungsi pemasaran, fungsi yang berhubungan dengan
kegiatan penjualan produk.

c) Fungsi administrasi dan umum, yaitu fungsi-fungsi yang
berhubungan dengan kegiatan penentuan kebijakan,
pengarahan, dan pengawasan kegiatan perusahaan secara
keseluruhan agar efektif dan efisien.

Penggolongan biaya sesuai dengan periode akuntansi di mana

biaya akan dibebankan.

a) Pengeluaran modal adalah pengeluaran yang akan
memberikan manfaat pada beberapa periode akuntansi
yang dapat memberikan manfaat pada periode akuntansi
yang akan datang.

b) Pengeluaran penghasilan adalah pengeluaran yang akan
memberikan manfaat hanya pada periode akuntansi di
mana pengeluaran terjadi.

Penggolongan biaya sesuai dengan tendensi perubahan

terhadap aktivitas kegiatan atau volume.

a) Biaya tetap

b) Biaya variabel






4)

5)
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¢) Biaya tidak langsung

Penggolongan biaya sesuai dengan obyek atau pusat biaya yang
dibiayai.

a) Biaya langsung

b) Biaya tidak langsung

Penggolongan biaya untuk tujuan pengendalian biaya

a) Biaya terkendali

b) Biaya tak terkendali (Supriyono; 1999; hal; 130)

Berdasarkan penggolongan biaya tersebut dapat penulis jelaskan

sebagai berikut :

)

2)

Pengolongan biaya menurut obyek pengeluarannya

Dalam cara penggolongan biaya ini, nama obyek pengeluaran biaya

merupakan dasar penggolongan biayanya. Misalnya nama obyek

pengeluaran, material, maka semua pengeluaran yang berhubungan
dengan material disebut material.

Penggolongan biaya menurut fungsi pokok dalam perusahaan

Dalam cara penggolongan biaya ini, ada tiga fungsi pokok , yiatu

fungsi produksi, fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi dan

umum.

(1) Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk
dijual.

(2) Biaya pemasaran merupakan biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk yang akan dijual.

(3) Biaya administrasi dan umum merupakan biaya yang terjadi
untuk mengkoordinasikan kegiatan produksi dan pemasaran
produk atau biaya gaji bagian staf yang tidak berhungan

langsung dengan proses produksi.






4)

5)
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Penggolongan biaya menurut hubungan biaya dengan suatu vang
dibiayai. Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau biaya
departemen, dapat dikelompokan menjadi dua :

(1) Biaya langsung merupakan biaya yang terjadi tidak hanya
disebabkan satu-satunya biaya karena adanya suatu yang
dibiayai.

(2) Biaya tidak langsung merupakan biaya vang terjadi tidak
hanya disebabkan oleh suatu yang dibiayai.

Penggolongan biaya menurut perilakunya dalam hubungannya

dengan volume kegiatan. Biaya ini dapat digolongkan menjadi

empat bagian :

(1) Biaya variabel merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

(2) Biaya semi variabel merupakan biaya yang berubah tidak
sebanding dengan perubahan volume kegiatan.

(3) Biaya semi tetap merupakan biaya tetap untuk tingkat volume
kegiatan tertentu dan perubahan dalam jumlah yang konstan
pada volume produksi tertentu.

(4) Biaya tetap merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap
dalam kisar volume kegiatan tertentu.

Penggolongan biaya berdasarkan jangka waktu manfaatnya, atas

dasar jangka waktu pemanfaatannya biaya dapat dibagi menjadi

dua :






4]

(1) Capital expenditure (pengeluaran modal) merupakan biaya
yang mempunyai manfaat lebih dan pada satu periode
akuntansi.

(2) Revenue expenditure (pengeluaran pendapatan) merupakan
biaya yang mempunyai manfaat terjadinya dalam satu periode

akuntansi dengan pengeluaran tersebut.
2.5.7. Anggaran Produksi

Anggaran produksi disusun dengan memperhatikan semua
kegiatan produksi yang diperlukan untuk ‘menunjang anggaran
penjualan yang telah disusun. Rencana produksi meliputi penentuan
produk yang direncanakan dan memperhatikan tingkat persediaan
barang jadi yang diinginkan.

Ellen Christina, M Fuad, Sugiarto dan Edy Sukarno dalam

bukunya hubungan anggaran dengan manajemen menyatakan bahwa :

Anggaran produksi adalah suatu perencanaan secara
terinci mengenai jumlah unit produk yang diproduksi selama
periode yang akan datang, yang di dalamnya mencakup
rencana mengenai jenis, kualitas, jumlah atau kuantitas dan
waktu produksi akan dilakukan, (Ellen Christina; 2001; hal;
60) :

2.6. Peranan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Sarana Pengendalian

Atas Pusat Pendapatan dan Pusat Biaya

Sistem informasi harus dirancang dengan baik dan dapat
memperlihatkan biaya produk guna mengkalkulasi biaya persediaan dan
dapat menentukan laba. Sistem informasi juga harus dapat memberikan suatu

mekanisme pengendalian yang mencakup akuntansi pertanggungjawaban
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(responsibility accounting) dan menyediakan data biava vang berarti bagi
penetapan kebijakan dan pengambilan keputusan. Unsur-unsur pendapatan
dan biaya yang ditentukan terlebih dahulu atau yang dianggarkan akan
"'menjadi patokan pembanding terhadap hasil aktual, sehingga dapat dilakukan
analisis variance.

Akuntansi pertanggungjawaban merupakan suatu sistem akuntansi
yang mengakui berbagai pusat pertanggungjawaban pada keseluruhan
organisasi itu dan mencerminkan rencana dan tindakan setiap pusat itu
dengan menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi pusat yang memiliki .
tanggungjawab yang bersangkutan.

Konsep dasar akuntansi pertanggungjawaban adalah pengelompokan
tanggungjawab manajerial dalam organisasi untuk membentuk anggaran,
berdasarka;l ruang lingkup dan wewenang masing-masing manajer dan dasar
untuk menilai prestasi manajer. Laporan pertanggungjawaban dalam struktur
organisasi untuk mempertanggungjawabkan anggaran dengan aktual untuk
dapat mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi agar dapat
dilakukan perbaikan atas penyimpangan tersebut dan sekaligus untuk menilai
kinerja pusat tanggungjawab. Informasi akuntansi pertanggungjawaban akan
membantu manajemen dalam mengambil keputusan untuk perbaikan prestasi
kerja, penilaian prestasi kerja, dasar dalam penyusuanan anggaran dan
memberi motivasi kepada para bawahannya. Setiap perusahaan pasti memiliki
tujuan yang ingin dicapai..

Setiap pusat tanggungjawab dalam perusahaan akan menjalankan

peranan yang telah ditentukan dalam mencapai tujuan tersebut, untuk dapat
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menjamin pencapaian tujuan, harus dilaksanakan pengendalian. Pengendalian
harus dilakukan secara kontinyu untuk melaksanakan evaluasi terhadap hasil-
hasil kegiatan yang telah dan sedang dilaksanakan oleh perusahaan.

Evaluasi akan dapat terlaksana jika masing-masing bagian dalam
perusahaan memberikan umpan balik atas hasil kegiatan yang telah
dilakukan. Tujuan diberikannya umpan balik adalah untuk bahan masukan
dalam melakukan perencanaan kembali dan untuk memperbaiki
penyimpangan yang terjadi dalam aktivitas perusahaan. Faktor-faktor
pengendalian mencakup lingkungan baik lingkungan di dalam perusahaan
atau organisasi semua kebijakan, metode dan prosedur, sistem yang
dijalankan dalam perusahaan, karakter karyawan, wewenang dan rentang
tanggungjawab manajer di dalam struktur organisasi dan strategi yang
dijalankan dalam mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Lingkungan ekstern mencakup kebijakan pemerintah, perubahan pendapatan
penduduk, perubahan jumlah penduduk dan -kecendrungan konsumen di
dalam mengkonsumsi suatu produk.

Dalam hakikat pengendalian manajemen harus mencakup semua
komponen yang ada dalam suatu organisasi, strategi yang dijalankan,
kebijakan yang diterapkan, program-program yang dipilih, pengendalian
strategi yang diterapkan, pengendalian organisasi yang dijalankan,
pengendalian manajemen serta sistem pengendalian manajemen yang
diterapkan oleﬁ perusahaan. Tahap-tahap sistem pengendalian manajemen
adalah membuat perencanaan strategi, penyusuan anggaran operasi

penganggaran atau pelaksanaan, pelaporan dan analisa serta evaluasi kerja
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untuk menilai prestasi manajer pusal tanggungjawab  Penganggaran
merupakan suatu proses perencanaan dan pengendalian kegiatan operasi
perusahaan yang dinyatakan dalam satuan uang yang bertujuan untuk
memproyeksikan operasi perusahaan. Penganggarah tersebut mencakup
pengembangan dan aflikasi dari tujuan perusahaan. Spesifikasi tujuan
perusahaan, pengembangan strategi, perencanaan laba jangka panjang dan
jangka pendek.

Anggaran dapat digunakan sebagai pedoman kerja, alat koordinasi alat
pengawasan kerja dan melimpahkan tanggungjawab kepada manajer pusat
tanggungjawab. Tujuan dari anggaran adalah untuk memberikan arah yang
jelas bagi manajemen dalam menjalankan aktivitas operasional perusahaan,
sebagai alat komunikasi dan koordinasi bagi manajemen dengan para
bawahannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam strategi
perusahaan, dan untuk dijadikan standar sebagai alat pengukur bagi
manajemen dalam menilai kinerja para bawahannya. Dengan adanya
anggaran manajer akan mampu memproduksi perusahaan yang akan terjadi
dan dampak bagi operasi perusahaan, serta mempersiapkan sedini mungkin
segala seperangkat yang diperlukan untuk mencapai tujuan dan target yang
telah ditetapkan dengan demikian tampak bahwa anggaran mempunyai kaitan
yang sangat dengan proses manajemen. Proses manajemen merupakan suatu
kumpulan kegiatan yang saling berhubungan yang dilaksanakan oleh
manajemen dari suatu organisasi untuk menjalankan fungsi-tungsi

manajemen. Laporan anggaran berisikan perbandingan antara aktual dengan







BAB 111
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Obyek Penelitian

Obyek penelitian penulis adalah akuntansi pertanggungjawaban pada
pusat pendapatan dan pusat biaya pada PT Sawindo Kencana yang berlokasi
di Menara Graha Kencana J1. Perjuangan No. 88 Kebon Jeruk Jakarata, kode
pos 11530. PT Sawindo Kencana didirikan pada tahun 1994, berdasarkan akte
notaris dengan nomor pendirian 120 pada tanggal 16 September 1994 dan
disahkan oleh notaris Drs. Haji Entjoan Mansoer Wiriaatmadja.

PT Sawindo Kencana yang dipilih sebagai obyek penelitian penulis
dengan pertimbangan bahwa industri perkebunan sedang dikembangkan
untuk menunjang ekonomi daerah dan nasional, hal ini sesuai dengan Tap
MPR Nomor 14/MPR/1999 tentang kebijakan ekonomi, yang menyatakan
bahwa mengembangkan kebijakan industri, perdagangan dan investasi dalam
rangka meningkatkan daya saing global.

Dengan membuka aksesibilitas yang sama terhadap kesempatan kerja
dan berusaha bagi segenap rakyat dan seluruh daerah melalui keunggulan
kompetitif terutama yang berbasis keunggulan sumber daya alam dan sumber
daya manusia dengan menghapus segala bentuk perlakuan diskriminatif,
hambatan dan mengembangkan hubungan kemitraan dalam bentuk
keterkaitan usaha yang saling menunjang antara pemerintah, pengusaha dan
masyarakat dalam memperkuat struktur ekonomi nasional.

Dalam menghadapi persaingan dengan industri-industri yang sejenis

PT Sawindo Kencana mengadakan berbagai peningkatan aktivitas dan
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anggaran, variance, sebab-sebab variance, tidakan koreksi, dan waktu vang
tepat agar koreksi dapat efektif’

Pengendalian dalam pusat pendapatan mencakup analisis, penelaahan,
kebijakan, prosedur, metode, dan pelaksanaan aktual untuk dapat mencapai
volume penjualan yang telah dianggarkan untuk mencapai hasil
pengembalian yang diharapkan atas investasi yang ditanamkan. Pengendalian
penjualan merupakan alat atau sarana yang digunakan manajemen dalam
mengelola aktivitas operasional perusahaan melalui laporan yang
menganalisa kegiatan penjualan yang mengungkapkan terjadinya
penyimpangan-penyimpangan dari anggaran yang telah ditetapkan, agar dapat
dilakukan tindakan perbaikan. Laporan penjualan mencakup pelaksanaan
penjualan yang aktual, angaran penjualan tahun atau bulan berjalan, analisa
penyimpangan dari anggaran yang telah ditetapkan, pendapatan, biaya dan
harga per unit dari masing-masing produk serta laporan laba rugi. Pusat
pendapatan merupakan suatu pusat pertanggungjawaban dalam satu
organisasi yang prestasi manejernya dinilai atas dasar pendapatan dalam pusat
pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

Pengendalian pusat biaya merupakan pengendalian biaya yang
dilakukan oleh manajemen yang memiliki wewenang dan otorisasi atas biaya
yang menjadi pusat tanggungjawabnya di dalam struktur organisasi atau
sesuai dengan jabatannya. Pusat biaya adalah suatu  pusat
pertanggungjawaban atau suatu unit organisasi dalam suatu organisasi yang

prestasi manajernya di nilai atas dasar masukannya.
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Penggolongan biaya diperlukan untuk menvampaikan dan menyajikan
data biaya agar berguna bagi manajemen dalam pencapaian berbagai tujuan
yang telah ditetapkan. Biaya dapat golongkan menjadi yaitu : berdasarkan
obyeknya, berdasarkan fungsinya, berdasarkan hubungannya, berdasarkan
prilakunya, berdasarkan waktu pemanfaatannya. Anggaran produksi disusun
dengan memperhatikan semua kegiatan produksi yang diperlukan untuk
menujang anggaran penjualan yang telah disusun. Rencana produksi meliputi
penentuan produk yang direﬁcanakan dan memperhatikan tingkat persediaan
barang jadi yang diinginkan. Dengan dapat dikatakan akuntansi
pertanggungjawaban mempunyai peranan di dalam pengendalian pada pusat
pendapatan dan pusat biaya pada suatu perusahaan agar dapat mencapai

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
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memperluas usaha untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. baik
pembukaan lahan baru, melakukan usaha kemitraan dengan masyarakat dan
pembukaan pabrik untuk mengelola hasil perkebunan tersebut.

Dengan adanya perkembangan usaha manajemen dituntut untuk lebih
profesional dalam mengelola perusahaan agar apa yang menjadi tujuan
perusahaan dapat tercapai, dengan dasar tersebut manajemen harus
menyesuaikan bentuk dan strategi organisasi menjadi lebih fleksibel, efisien
dan efektif Dengan adanya strategi manajemen. maka manajemen
membentuk pusat-pusat tanggungjawab pada unit-unit organisasi pada PT
Sawindo Kencana. Pusat-pusat tanggungjawab tersebut diantaranya adalah
pusat pendapatan dan pusat biaya, dibentuknya pusat pertanggungjawaban
untuk dapat mendelegasikan wewenang dan otorisasi serta tanggungjawab
yang terpusat pada pusat yang memiliki tanggungjawab dalam rangka
memudahkan pengendalian dan untuk mencapai tujuan-tujuan organisasi

sesuai dengan strategi-strategi yang telah ditetapkan sebelumnya.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan kerangka kerja yang menetapkan
jenis informasi yang harus dikumpulkan, sumber data dan prosedur
pengumpulan data yang terdiri dari :

1) Tujuan Studi
Tujuan studi dalam penelitian ini adalah deskriptif, yaitu
menyangkut suatu pernyataan atau hipotesis univariatif di mana

penulis menanyakan suatu hal atau menyatakan sesuatu hal
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mengenai variabel tertentu dengan tujuan menjawab pertanyaan
yang menyangkut sesuatu pada saat berlangsungnya proses riset.

2) Type Penyelidikan
Type penyelidikan dalam penelitian ini adalah causal relationship,
yaitu menguji hipotesis tentang pengaruh dan hubungan sebab
akibat, dua atau lebih variabel dalam suatu situasi.

3) Unit Analisis
Unit analisis penelitian ini adalah perusahaan perkebunan yang
bergerak dalam bidang perkebunan kelapa sawit dan pengolahan

hasil perkebunan kelapa sawit yaitu, PT Sawindo Kencana.






3.2.2. Operasionalisasi Variabel

PERANAN AKUNTANSI PERTANGUNGJAWABAN SEBAGAI SARANA PENGENDALIAN ATAS
PUSAT PENDAPATAN DAN PUSAT BIAYA PADA PT SAWINDO KENCANA

% Variabel Konsep Dimensi Indikator Ukuran Skala
! Akuntansi Sistem akuntansi yang mengakui berbagai pusat 1) Otonomi 1) Batas atau lingkup
Pertanggungjawaban | pertanggungjawaban pada keseluruhan organisasi Non tanggungjawabnya Ordinal
Scbagai Sarana itu dan mencerminkaan rencana dan tindakan setiap { Finansial | 2) Pendelegasian wewenaang 2) Otoritas manajer
‘ Pengendalian pusat itu dengan menetapkan penghasilan dan biaya dan tanggung jawab
| tertentu bagi pusat yang memiliki tanggung jawab. 3) Pemisahan biaya terkendali 3) Jenis biaya dalam satuan uang
Pengendalian vang dilakukan dengan melalui dan tidak terkendali
perbandingan  anggaran dengan aktual yang 4) Pembagian laporan 4) Laporan perdepartemen
, bertujuan untuk menetapkan sasaran agar dapat pertanggungjawaban sesuai
| mencapai  tujuan  yang telah  ditetapkan dan dengan tanggungjawabnya
‘ membuat analisis penyimpangan yang terjadi sertaa 5} Pengukurin kinerja 5)  Ketepatan waktu, tingkat
mencari pemecahan sebagai allernatif perbaikan manajemen kesesuaian antara anggaran
dengan aktual
Pengendalian Pusat Pengendalian  pusat  pendapatan  dan  biava 1) Analisis varian 1Y Besarmya jumlah penvimpangan ]
Pendapatan dan merupakan suatu proscs perencanaan anggaran 2) Tindakan korcksi iatau anggaran dengan aktualnyva dalam  Ordinal
Pusat Biava pendapatan dan biaya di masa yang akan datang. | Finansial melakukan perbaikan dalaun jumlah vang
Perencamaan  anggaran  dinktualisasikan  scbagai pelaksanaan kerja 2) Efisicnsi dan cfcktivitas
proscs aktivitas perusahaan untuk memperoleh 3) Diberikan peaghargaan bagr | 3)  Kinerja atas pelaksanaan rencina

pendapatan dan pengorbanan yang dikeluarkan
sclama satu periode akuntansi. anggaran juga
dipergunakan sebagai alat pengendalian, pedoman
kerja dan alat komunikasi serta koordinasi untuk
mencapai tujuan pcrusahaan. Untuk dapat menilai

kincrja manajemen  diperlukan  cvaluasi  atau
akuntansi  pertanggungjawaban  yang  isinya

perbandingan antara anggaran dengan aktualnya.

manajer vang berprestasi dan
diberikan hukuman bagi
manajer yvang mclakukan
penvimpangan dan rencana
kerja

kerja vang ditetapkan perusahiin

0¢
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Metode Penarikan Sampel

Guna mendukung proses penganalisisan data, penulis
menggunakan data yang relevan dengan permasalahan yang akan
dibahas, yaitu data dari hasil pertanggungjawaban pusat pendapatan
dan pusat biaya atau anggaran pendapatan atau anggaran penjualan,
anggaran Biaya dan hasil aktual dari pelaksanaan anggaran
pendapatan dan biaya.

Data dan informasi yang telah dikumpulkan, diolah baik secara
manual maupun dengan menggunakan komputer. Data yang telah
diolah, kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Data
kuantitatif disajikan dalam bentuk tabel dan interpretasi data tersebut
dilakukan secara deskriftive. Sedangkan data kualitatif dipaparkan
dalam bentuk uraian guna mendukung data kuantitatif yang telah

dikumpulkan dan diolah.

Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data penulisan diperoleh dengan cara-
cara sebagai berikut :

1) Studi Pustaka ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang
diperlukan untuk dijadikan landasan teoritis yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti. Hal ini dengan cara melihat pada
teori-teori yang terdapat pada literatur-literatur serta keterangan-

keterangan yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.
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2) Studi Lapangan dalam pengumpulan data. penulis mengamati
secara langsung obyek yang dneliti, dilakukan dengan cara sebagai
berikut :

(1) Kuisioner (gwestionare), penulis membuat daftar pertanyaan
terlebih dahulu untuk memperoleh informasi yang diperlukan
kepada pihak-pihak yang terkait dengan masalah yang di

bahas.

(2) Wawancara (inferview), penulis melakukan wawancara secara

langsung dengan pihak yang kompeten dalam perusahaan.

3.2.5. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif yang mengkhususkan pada studi komparatif, yaitu
data yang diperoleh selama penelitian akan diolah, dianalisis, dan
diproses lebih lanjut berdasarkan teori yang ada untuk kemudian
dibandingkan dan dicari keterkaitan antara variabel penelitian, yaitu

antara penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan pengendalian..
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Perusahaan

4.1.1.

Sejarah Singkat Perusahaan

PT. Sawindo Kencana merupakan suatu badan usaha yang
bergerak dibidang perkebunan dan pengolahan kelapa sawit yang
didirikan berdasarkan akte pendirian No. 120 pada tanggal 16
September 1994, yang disyahkan di depan notaries Drs. H. Entjoan
Wiriaatmadja, SH. Pada bulan Februari 1995, dimulailah pembukaan
proyek perkebunan kelapa sawit seluas 6.731,2 Ha, yang berlokasi di
Desa Tempilang Desa Sangku, Desa Kelumbi Kecamatan Pembantu
Tempilang Kabupaten Bangka, Sumatera Selatan.

Pembukaan proyek diawali dengan pembukaan areal untuk
pembibitan lalu dilanjutkan dengan pembukaan areal untuk ditanami
pohon kelapa sawit setelah di pembibitan selama 1 (satu) tahun.
Proses pembibitan dan penanaman pohon kelapa sawit dilakukan
secara bertahap disesuaikan dengan proses pembukaan lahan
perkebunan. Penanaman dimulai pada bulan.;’ebruari 1996 dan
selesai pada akhir tahun 1998 dan mulai berbuah pada bulan Februari
1999. pada bulan Januari 1999 dilakukan pembangunan pabrik
kelapa sawit yang berkapasitas 43 ton tandan buah segar (TBS) per

jam dan mulai beroperasi pada bulan Januari 2000. pabrik kelapa
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sawit ini dibangun untuk mengolah buah kelapa sawit vang
dinamakan Tanda Buah Segar (TBS) sebagai bahan baku utama hasil
penanaman dari kebun kelapa sawit maupun beli TBS dari
perkebunan di perusahaan lain.

Hingga saat ini PT. Sawindo Kencana memiliki karyawan tetap
sebanyak 415 orang dan karyawan tidak tetap seb;nyak 212 orang,
dimana tingkat usaha yang dirintis saat ini akan mengalanmi
perkembangan yang cukup pesat seiring dengan bertambah’
banyaknya buah kelapa sawit yang diproduksi karena bertambahnya
umur pohon kelapa sawit. Menurut hasil rapat PT. Sawindo Kencana
menetapkan bahwa mereka menerapkan akuntansi

pertanggungjawaban, agar laporan-laporan yang dibuat oleh masing-

masing manajer dipertanggungjawabkan secara rinci dan jelas.

Struktur Organisasi Perusahaan

Di dalam melakukan kegiatan usaha, maka perlu adanya suatu
pembagian tugas yang jelas agar semua rencana yang telah
ditetapkan dapat dilaksanakan dengan baik. Oleh karena itu perlu
adanya suatu organisasi yang jelas dan terarah, karena organisasi
merupakan alat untuk mencapai tujuan. Dalam wadah ini harus jelas
mengenai tugas, wewenang dan tanggung jawab serta hubungan
dengan tata kerjanya.

PT. Sawindo Kencana menerapkan sistem organisasi Lini dan

Staf, karena jenis struktur organisasi tersebut sangat sederhana dan
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lebih cocok bagi perusahaan Hal ini dapat membantu perusahaan
dalam menjalankan operasinya. karena cukup jelas bagi bawahan
untuk mempertanggungjawabkan tugasnya kepada atasan dan
atasanpun mudah dalam memberikan tugas / perintah kepada
bawahannya.
Untuk gambaran yang lebih jelas tentang struktur organisasi
PT. Sawindo Kencana dapat dilihat pada uraian tugas masing-
masing bagian sebagai berikut .
1) Direktur
Direktur adalah pimpinan tertinggi dalam suatu perusahaan dan
bertanggung jawab langsung terhadap seluruh kegiatan
perusahaan.
2) Sekretaris
Sekretaris bertanggung jawab atas kegiatan rapat, jadwal dan
juga membuat notulen rapat. Sekretaris merangkap sebagai
personalia dan tugas-tugasnya meliputi :
(a) Membuat job description atas tiap-tiap bagian
(b) Perekrutan atas karyawan-karyawan baru
(¢) Membuat jadwal interview
(d) Mengontrol kemajuan dan kemunduran setiap kegiatan
perusahaan.
3) Finance and Administration Manager
Finance and administration langsung berada di bawah direktur,
adapun tugas dan tanggung jawabnya adalah sebagai berikut :

(a) Mengontrol arus kas masuk dan arus kas keluar
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(b)
(c)
(d)
(e)
)
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Menerima laporan penyelesaian pekerjaan penjualan
Menyetuju bukti pengeluaran kas

Menyusun laporan tahunan untuk anggaran dan forecast
Pencatatan untuk bank masuk dan bank keluar

Mengontrol harga pokok penjualan

Sales Manager

Sales manager bertanggung jawab kepada direktur termasuk

pelaporan perkembangan penjualan dari waktu ke waktu

mencakup perkembangan harga barang yang dijual di pasar

dunia. Adapun tugasnya adalah sebagai berikut :

(a)

()
(©)
(d)

(e)

®

(g)
(h)

Mengontrol dan mengevaluasi  seluruh  aktivitas
perusahaan

Mengawasi bawahan dalam menjalankan tugas
Pemeriksaan terhadap spesifikasi oleh staff

Mencari beberapa sasaran pemasaran, baik diluar maupun
di dalam negeri

Melakukan negoisasi harga barang dan memantau
perkembangan harga barang di pasar dalam dan luar
negeri

Memantau laju perkembangan pada tingkat persaingan
Memberikan pelatihan kepada staff

Menyusun rencana untuk jangka pendek, menengah dan

panjang mengenai penjualan yang akan dilakukan.
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6)

Sales Support

Sales support bertanggung jawab langsung kepada Sales

Manager mengenai proses administrasi penjualan sehingga

dapat berjalan dengan lancar. Adapun tugas Sales Support

adalah :

(a) Menyiapkan data-data untuk proses negosiasi penjualan
barang (kontrak dan lain-lain)

(b) Melakukan penagihan atas . penjualan yang telah
dilakukan dimana disesuaikan dengan kontrak yang telah
dibuat

(c) Membuat laporan pencapaian target atas realisasi
penjualan yang telah dilakukan kepada Sales Manager

(d) Memberikan laporan penjualan setiap bulan.

Product Manager

Product Manager bertanggung jawab kepada Sales Manager

untuk mengontrol stock dan qualitas barang yang akan dijual

sampai barang yang dijual diterima oleh pembeli. Secara rinci
tugas-tugasnya adalah :

(a) Menjadi wakil Sales Manager di lokasi pabrik kelapa
sawit

(b) Mengontrol proses produksi agar kualitas barang sesuai
dengan kontrak

(¢) Mengontrol stock barang yang siap dijjual dan

melaporkan secara periode ke Sales Manager
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(d)

()
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Mengontrol proses pengangkutan barang dari pabrik
kelapa sawit hingga diterima oleh pembeli hingga proses
administrasi serah terima barang

Membuat laporan secara rutin setiap bulan.

Kepala Tata Usaha

Kepala Tata Usaha bertanggung jawab kepada Finance and

Administration Manager., dimana laporannya diserahkan

kepada Account Manager dan personal manager, kantdrnya

berlokasi di perkebunan dan pabrik. Tugas utamanya adalah :

(a)

(b)

(©)

(d)

(e)

()

Menyetujui bukti pengeluaran kas/bank yang dibuat kasir
untuk pengeluaran di perkebunan dan pabrik dan
penerimaan uang dari kantor pusat

Menyetujui permintaan material setelah disetujui oleh
Factory Manager atau Estate Manager

Melaporkan setiap pengeluaran dan penerimaan uang dan
barang ke Account Manager setiap periode tertentu
Membuat daftar gaji karyawan tetap dan buruh harian
lepas setiap periodenya dan melaporkannya ke Personal
Manager

Membantu Finance and Administration Manager untuk
membuat perhitungan PPh 21 karyawan menjadi beban
pajak setempat

Melakukan pembelian material untuk kebun dan pabrik

sesuai batasan vang sudah ditetapkan.



am



8)

9)

Administrasi dan Personalia

Administrasi dan Personalia dalam tugasnya membantu penuh

Kepala tata Usaha untuk urusan administrasi keuangan dan

personalia. Adapun tugasnya adalah :

(a) Membuat dokumen dan bukti pengeluaran dan
penerimaan uang untuk diperiksa oleh Kepala Tata Usaha
dan diserahkan ke kasir untuk dilakukan pembayaran

(b) Menyiapkan rincian gaji karyawan tetap dan karyawan
lepas setelah diperiksa oleh Kepala tata Usaha maka
diserahkan ke kasir untuk dilakukan pembayaran

(c) Membantu Kepala Tata Usaha untuk melakukan
perhitungan PPh 21 karyawan dan membuat laporannya
dan diserahkan ke kasir (setelah di cek KTU) untuk
dilakukan pembayaran

(d) Membantu Kepala tata Usaha untuk mengontrol stock
barang di gudang, dan mengecek dokumen permintaan
material dari kebun atau pabrik.

Gudang Kebun

Gudang kebun bertugas menerima material hasil pembelian

oleh kantor pusat maupun kantor kebun dan mengeluarkannya

untuk kepentingan kebun setelah disetujui oleh Kepala kebun
dengan rincian tanggung jawab antara lain :

(a) Menerima barang dan mencocokannya antara dokumen

yang dibawa dengan dokumen permintaan.
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(b)

(c)

(d)
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Mengeluarkan barang untuk kepentingan kebun setelah
menerima dokumen permintaan barang yang sudah
ditandatangani Kepala Kebun dan Kepala tata Usaha
Membuat laporan mutasi keluar masuk barang dan
dilaporkan ke Kepala tata Usaha untuk dikirim ke
Account Manager

Membuat permohonan barang ke Account Manager
berdasarkan permintaan dari kebun dan laporan Buffer

Stock di gudang setiap bulan.

Estate Manager

Estate Manager adalah manager perkebunan yang berada di

bawah Direktur bertugas mengelola perkebunan kelapa sawit

mulai dari pembibitan, pembukaan lahan, penanaman, panen,

perawatan pohon kelapa sawit dan seluruh sarana yang

mendukung seluruh aktivitas perkebunan kelapa sawit. Secara

rinci tugas utamanya adalah :

(a)

(®)

Membangun dan merawat perkebunan kelapa sawit
hingga panen.

Menyediakan sarana pendukung bagi perkebunan kelapa
sawit mencakup infrastruktur (jalan, jembatan, gorong)
bangunan kantor (kantor kebun, gudang material, dan
bangunan pendukung lainnya) bengunan perumahan

(rumah manager hingga buruh harian tetap)
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(c) Mengajukan rencana pengeluaran untuk pembangunan
dan perawatan yang terdiri dari biaya tenaga kerja dan
material.

(d) Membuat laporan ke Direktur mengenai hasil pekerjaan
yang sudah dilaksanakan dan laporan tambahan berupa
kendala yang dihadapi (yang dapat diselesaikan meupun
yang tidak) setiap bulan dan membt;at laporan
“pertanggungjawabannya proyek setiap tahun

(e) Mengontrol pelaksanaan kerja sesuai dengan rencana
yang dibuat sehingga tidak terjadi penyimpangan

() Memberi masukan langsung ke Direktur apabila ada
kendala yang dihadapi oleh kebun, misalnya material
yang tidak datang sesuai jadwal yang sudah dibuat.

Kepala Kebun

Kepala kebun membantu seperlunya tugas Estate manager

dalam lingkup areal yang lebih kecil (satu Estate Manager

dibantu 2 Kepala kebun dengan areal tugas yang sama),
sehingga fungsi kontrolnya lebih terfokus di masing-masing
wilayah. Tugas utamanya adalah :

(a) Membuat rencana jangka pendek dan jangka panjang

(b) Mengontrol setiap aktivitas yang dilaksanakan oleh
bawahannya sesuai rencana yang dibuatnya sehingga
semua target vang ingin dicapai dapat terlaksana dengan
baik dan setiap permasalahan yang timbul dapat

diselesaikan dengan cepat
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(c)

(d)
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Menyetujui setiap permintaan material ke gudang oleh
Assistant Afdeling setelah dicocokan dengan rencana
yang sudah dibuat

Membuat laporan ke Estate Manager mengenai hasil
pekerjaan yang telah dilaksanakan dan kendala yang
dihadapi (baik yang dapat diselesaikan maupun yang

tidak) setiap bulan.

Assistant Afdeling

Assistant Afdeling dalam tugasnya membantu penuh Kepala

Kebun dalam lingkup areal yang lebih kecil (satu Kepala

Kebun dibantu oleh 3-4 Assistant Afdeling), sehingga fungsi

kontrolnya bias lebih terfokus di masing-masing wilayah.

Secara rinci tugas-tugasnya adalah :

(a)

(b)

©

(d)

(e)

Mengontrol pelaksanaan aktivitas di areal sesuai rencana
kerja yang dibuat dan menilai hasil kerjanya sesuai
dengan standar yang sudah dibuat

Mengajukan permohonan material ke gudang setiap ada
aktivitas yang menggunakan material sesuai rencana yang
dibuat

Mencari tenaga kerja lepas jika kekurangan tenaga kerja
Membuat rencana kerja mingguan, bulanan untuk
dilaporkan ke Kepala Kebun

Membuat laporan hasil kerja setiap minggu dan bulanan

ke Kepala Kebun.
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4.1.3. Bidang Usaha Dan Kegiatan Perusahaan

Aktivitas yang dilakukan oleh PT. Sawindo Kencana adalah :

1) Dari hasil pembuatan kebun kelapa sawit yang mulai ditanam
pada bulan Februari tahun 1996, tanaman kelapa sawit mulai
berbuah setelah berumur 4 (empat) tahun, yaitu bulan Februari
1999 (secara bertahap sesuai penanaman di areal perkebunan),
dan buah pohon kelapa sawit yang dinamakan Tanda Buah Ségar..
(TBS) sudah mulai dijual sejak bulan Maret 1999 (sebelum
pabrik selesai).

2) Pabrik kelapa sawit yang dibangun awal tahun 1999 dan selesai
bulan Januari 2000, maka seluruh buah kelapa sawit yang
sebelumnya dijual ke perusahaan lain mulai bulan tersebut masuk
ke pabrik sebagai bahan baku pokok untuk diolah menjadi
minyak CPO (Culd Palm Oil) dan Biji Kernel (Inti Sawit)
sebagai hasil utama pengolahan pabrik kelapa sawit. Bahan baku
berupa Tanda Buah Segar (TBS) selain dari perkebunan sendiri,
juga membeli TBS dari perusahaan lain un tuk memenuhi

kapasitas olah pabrik (45 ton Tanda Buah Segar / TBS per jam).

4.2. Kebijakan Dalam Penyusunan Anggaran Untuk Pusat Pendapatan Dan

Pusat Biaya Pada PT. Sawindo Kencana

Sistem anggaran PT. Sawindo Kencana dimulai dengan tahap
perencanaan, penyiapan anggaran dan terakhir pada pelaksanaan dan

pengawasan.
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Anggaran selain digunakan sebagai alat untuk menjabarkan rencana
kerja yang dijalankan, juga dipakai sebagai alat untuk memulai pelaksanaan
pusat pertanggungjawaban

Penyusunan anggaran PT. Sawindo Kencana mempunyai karakteristik
sebagai berikut :

1) Anggaran disusun berdasarkan program
2) Anggaran disusun berdasarkan pusat pertanggungjawaban
3) Anggaran digunakan sebagai alat perencanaan dan pengendalian.

Perencanaan anggaran di PT. Sawindo Kencana menggambarkan suatu
penerapan konsep secara terpadu antara tujuan perusahaan secara
keselurt;han dan tanggung jawab para pelaku organisasi. Menurut konsep
akuntansi pertanggungjawaban, anggaran selain digunakan sebagai alat
untuk menjabarkan rencana kerja yang akan dijalankan juga dipakai sebagai
alat untuk mengukur  pelaksanaan kerja  dari  pusat-pusat
pertanggungjawaban yang ada dalam struktur organisasi.

Untuk tujuan pengendalian, informasi biaya yang ditujukan kepada
manajemen dikelompokkan ke dalam biaya terkendali (Controllable Cost)
dan biaya tidak terkendali (Uncontrollable Cost). Dalam konsep akuntansi
pertanggungjawaban, hanya biaya-biaya yang dapat dikendalikan oleh
masing-masing bagian unit yang bertanggungjawab yang dicantumkan
dalam laporan pertanggungjawaban.

Dalam akuntansi pertanggungjawaban, penekanan diletakkan pada
pencatatan dan pelaporan tiap unit organisasi. Dengan adanva akuntansi
pertanggungjawaban, dapat secara jelas diketahui di bagian unit manajer

mana penyimpangan terjadi, siapa yang bertanggungjawab  atas
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penvimpangan anggaran tersebut dan vang harus melakukan uindakan untuk
memperbaiki penyimpangan tersebut. Dengan adanya tanggung jawab yang
jelas pada tiap-tiap bagian, juga dapat dinilai baik tidaknya masing-masing

unit melaksanakan tanggung jawab.
4.2.1. Struktur Organisasi Pada PT. Sawindo Kencana

Dalam penerapan akuntansi pertanggungjawaban, suatu
organisasi harus melakukan arus pendelegasian \;rewenang yang
jelas. Oleh karena itu pembentukan struktur organisasi merupakan
langkah awal dari penerapan akuntansi pertanggungjawaban.

Sebagaimana tampak dalam bagan struktur organisasi
PT. Sawindo Kencana menerapkan sistem organisasi lini dan staf.
Berdasarkan struktur organisasi tersebut, perusahaan menetapkan
pusat-pusat tanggung jawab sebagai berikut :

1. Pusat tanggung jawab pendapatan, yaitu bagian Sales

2. Pusat tanggung jawab biaya, meliputi : Finance and
Administration, Factory dan Estate. Dalam pusat biaya yang
menjadi objek analisis penulis adalah Bagian Estate.

Akuntansi  pertanggungjawaban  menganggap  bahwa
pengendalian organisasi dapat meningkat dengan cara menciptakan
jaringan pusat-pusat pertanggungjawaban yang sesuai dengan
struktur organisasi perusahaan. Untuk menerapkan akuntansi
pertanggungjawaban setiap bagian harus mendapatkan wewenang

dan tanggung jawab yang jelas atas apa yang menjadi tanggung
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jawabnya, agar dalam pelaporan pertanggungjawaban hanya biaya-
biaya vang terkendali saja yang menjadi tanggung jawabnya.
Menurut konsep akuntansi pertanggungjawaban, direktur
sebagai pimpinan perusahaan bertanggung jawab atas pengelolaan
perusahaan secara keseluruhan. Dalam melaksanakan kegiatannya,
direktur akan melimpahkan wewenangnya ke bagian-bagian
dibawahnya dan seterusnya sampai unit terkecil dalam organisasi.
Setiap bagian yang memiliki wewenang dan tanggung jawab tersebut
merupakan suatu pusat  pertanggungjawaban. Setiap pusat
pertanggungjawaban yang ada mencerminkan besarnya wewenang

dan tanggung jawab yang dimilikinya.

Penggolongan Biaya dan Pendapatan Pada PT. Sawindo

Kencana

1) Penggolongan Biaya

Manajemen merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi biaya. Penggolongan biaya atas dasar pengaruh
manajemen ini bermanfaat untuk perencanaan dan pengendalian
biaya dalam rangka untuk menilai prestasi berbagai tingkatan
manajemen atau pusat pertanggungjawaban di dalam suatu
organisasi. Biaya terkendali dan biaya tidak terkendali
merupakan suatu penggolongan biaya atas dasar pengaruh

manajemen tersebut.
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Penggolongan biava vang tepat akan berguna dalam

pengembangan data biaya untuk tujuan penyajian laporan

keuangan, perhitungan harga pokok penjualan dan pengendalian

biaya. Dalam penggolongan biaya harus diperhatikan adanya

pemisahan antara biaya yang terkendali dan biaya yang tidak

terkendali, sehingga memudahkan dalam pengendalian biaya dan

membantu manajemen dalam membuat keputusan.

Pedoman yang digunakan untuk menggolongkan

kewenangan terhadap biaya adalah :

)]

2)

3)

4)

Apabila manajer memiliki wewenang untuk mendapatkan
atau menggunakan barang dan jasa tertentu, harus dibebani
biaya dan biaya yang berhubungan dengan barang atau jasa
tersebut menjadi tanggung jawabnya.

Apabila manajer secara signifikan dapat mempengaruhi
suatu biaya melalui tindakan sendiri, manajer tersebut harus
dibebani tanggung jawab atas biaya yang terjadi.

Apabila kepala bagian ditunjuk oleh perusahaan untuk
membantu mengendalikan suatu elemen biaya tertentu, maka
ia dapat membantu manajer yang bertanggung jawab untuk
mengendalikan biaya tersebut.

Dengan penggolongan yang tepat, manajemen dapat
merencanakan suatu strategi perencanaan vang baik dan

pengendalian biaya yang mantap. Penggolongan biaya yang
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sesuai dengan tingkatan manajemen dapat membantu
penilaian kinerja manajer yang bertanggungjawab.
Berdasarkan  pedoman yang  digunakan  untuk
penggolongan kewenangan terhadap biaya pada PT Sawindo
Kencana, biaya-biaya yang terjadi digolongkan sebagai berikut:
1) Biaya langsung
- Biaya perawatan TM
- Biaya panen dan pengumpulan
- Biaya transport panen
- Biaya pembelian TBS
- Biaya pengolahan
- Biaya perawatan alat dan sarana pabrik
2) Biaya tidak langsung
- Biaya operasi, rawat alat dan sarana kebun
- Biaya overhead
- Biaya gaji kebun
- Biaya rekrutmen akad
Berdasarkan penggolongan biaya tersebut, PT Sawindo
Kencana menyajikan biaya langsung yang merupakan biaya
terkendali dalam laporan kinerja pusat biaya.
2) Penggolongan Pendapatan
Pendapatan dikelompokan sebagai pendapatan operasional
yang berasal dari penjualan hasil produksi, seperti penjualan

Culd Palm Oil, Inti Sawit / Kernel, yang merupakan produksi
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utama dari PT. Sawindo Kencana dan pendapatan lain-lain

seperti pendapatan bunga dan pendapatan dari selisih kurs.
4.2.3. Penyusunan Anggaran Pusat Pendapatan

Sebagaimana telah diuraikan bahwa penyusunan laporan
pertanggungjawaban dilakukan oleh manajer pusat tanggung jawab
masing-masing sesuai dengan hirarki organisasi yang ada.
Penyusunan anggaran " pusat pendapatan dilakukan oleh Sales
Manager.

Anggaran pendapatan merupakan rencana rinci yang
menunjukan penjualan yang diperkirakan akan terjadi dimasa
mendatang dan biasanya dinyatakan dalam nilai uang maupun satuan
produk. Anggaran pusat pendapatan disusun dari peramalan
pendapatan (forecast pendapatan). Peramalan pendapatan yang
dilakukan perusahaan berhubungan dengan potensi penjualan
perusahaan atau bagian pasar yang akan dapat dicapai perusahaan.
Faktor yang diperhitungkan dalam melakukan forecast pendapatan
adalah sebagai berikut :

1. Pengalaman yang lalu dari segi volume penjualan

2. Kebijakan penetapan harga jual, ke depan

I

Pesanan masa lalu yang tidak terpenuhi
4. Penelitian pasar
5. Keadaan perekonomian umum

6. Keadaan perekonomian industri
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7 Gerakan petunjuk keadaan perekonomian seperti, produk
nasional kotor, ketenagakerjaan, harga, pendapatan pribadi

8. Periklanan dan promosi penjualan
9. Persaingan industri
10. Pangsa pasar

Hasil penjualan dari tahun-tahun sebelumnya digunakan
sebagai titik tolak dalam penyusunan peramalan pendapatan.
Ramalan pendapatan merupakan penelitianf data penjualan yang
berhubungan dengan tingkat harga, kondisi persaingan, tersedianya
penawaran dan kondisi ekonomi umum. Sedangkan peramalan
(forecasf) pendapatan yang dilakukan perusahaan berdasarkan
Jjudgement yaitu peramalan yang dilakukan berdasarkan baik
pendapat pimpinan bagian pemasaran, para petugas penjualan,
pendapat para penyalur, pendapat konsumen.

Berikut ini anggaran penjualan periode 30 Juni 2000 yang
disusun oleh Sales Manager.

TABEL 1
ANGGARAN PUSAT PENDAPATAN

PT. SAWINDO KENCANA
30 JUNI 2000

Anggaran
Keterangan

Harga/ton Total

TBS 250.000 § 1.132.000.000
CPO 2.100.000 | 18.660.600.000
Kernel 1.500.000 { 2.418.000.000
22.210.600.000

Sumber : PT. Sawindo Kencana
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Total anggaran pendapatan perusahaan untuk periode Jumi 2000
adalah sebesar Rp. 22.211.045.500, yang terdiri dari .
1) Culd Palm Oil (CPO)
Penjualan CPO tahun ini sebesar Rp. 18.660.600.000,-
berdasarkan perjanjian yang telah dilakukan akan dijual kepada :
- PT. Bukit Kapur Reksa sebesar Rp. 13.074.030.041,45,-
(§udah kontrak sebesar Rp. 5.000.060.000,-)
- PT. Bina Karya Prima sebesar Rp. 5.586.569.958,55,- (sudah
kontrak Rp. 2.500.000,-)
2) Inti Sawit / Kernel
Penjualan kernel periode 30 Juni tahun 2000 sebesar
Rp. 2.418.000.000,- berdasarkan rencana akan dilakukan
penjualan kepada: PT. Karya Prayogo Nelayan sebesar
Rp. 1.722.944420,- PT. Sinar Inti Mulya sebesar

Rp. 335.055.580,- PT. Bukit Kapur sebesar Rp. 360.000.000,-
4.2.4. Penyusunan Anggaran Pusat Biaya Pada PT. Sawindo Kencana

Setelah perusahaan menyusun anggaran pusat pendapatan,
maka selanjutnya melakukan penyusunan pusat biaya. Dalam hal ini
biaya yang dikeluarkan Estate Manager yang merupakan objek
penelitian penulis.

Penyusunan anggaran produksi pada PT Sawindo Kencana

disusun dengan memperhatikan semua kegiatan produksi yang
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diperlukan untuk menunjang anggaran pendapatan yang telah
tersusun. Rencana produksi meliputi penentuan produk yang harus
diproduksi untuk memenuhi penjualan yang direncanakan dan
mempertahankan tingkat persediaan barang jadi yag diinginkan.
Perencanaan dan penjadwalan produksi adalah tugas Estate
Manager yang menyangkut penentuan jumah barang yang diproduksi
dan penentuan waktu produlfsi. Faktor-faktor yang mempengaruhi
anggaran produksi, antara lain :
1. Rencana penjualan yang tertuang dalam anggaran penjualan
2. Kapasitas mesin dan peralatan pabrik
3. Tenaga kerja yang dimiliki yang terkait dengan kualitas maupun
kuantitasnya
4. Stabilitas bahan baku
5. Modal kerja yang dimiliki
6. Fasilitas gudang
Penyusunan anggaran produksi ditentukan oleh kebijakan
pimpinan perusahaan dalam menetapkan pola produksi selama
periode yang akan datang. Pola produksi yaitu perkembangan jumlah
unit yang akan diproduksi dari waktu kewaktu selama periode yang
akan datang untuk menghadapi pola penjualan.
Langkah-langkah penyusunan anggaran produksi yang

dilakukan PT Sawindo Kencana adalah sebagai berikut :
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I. Menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan tingkat
persediaan
2. Menetapkan jumlah total masing-masing jenis produk yang harus
diproduksi selama periode anggaran
3. Menyusun skedul atau kebijakan produksi
Sedangkan kebijakan dalam penyusunan anggaran produksi,
PT Sawindo Kencana mengutamakan stabilitas tingkat produksi,
yaitu perkembangan yang stabil dari jumlah yang diproduksi di
waktu yang akan datang, sehingga walaupun terjadi fluktuasi
penjualan jumlah unit yang diproduksi tetap sama.
Berikut ini anggaran biaya periode 30 Juni 2000 yang disusun

oleh Estate Manager PT Sawindo Kencana:
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Estate manager dalam hal ini mengatur dan mengendalikan
bawahannya Kepala Kebun dan Account Manager dalam biaya-
biaya:

(a) Biaya pemeliharaan TM
(b) Panen dan pengumpulan
(c) Transport panen.

Cost of Sales adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh
CPO dan Kernel dengan rincian sebagai berikut :
1) Biaya Produksi Langsung
(a) Biaya Perawatan TM
Biaya perawatan TM adalah biaya yang dikeluarkan untuk
merawat pohon kelapa sawit yang sudah menghasilkan TM.
Biaya yang dikeluarkan mencakup biaya tenaga kerja untuk
merawat dan pembelian material barupa pupuk dan obet-
obetan.
(b) Biaya Panen dan Pengumpulan
Biaya panen adalah biaya yang dikeluarkan untuk mengambil
buah kelapa sawit yaitu TBS dan mengumpulkannya di
tempat pemungutan hasil yang akan diangkut oleh truk ke
pabrik. Biaya yang dikeluarkan berupa tenaga kerja
permanent dan pembelian material untuk proses panen.
(c) Transport Panen
Transport panen adalah biaya pengangkutan buah kelapa

sawit dari tempat pemungutan hasil untuk dibawa ke pabrik.
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Biaya yang dikeluarkan berupa biaya transport yang dihitung
berdasarkan kuantitas TBS yang diangkut.

(d) Pembelian TBS
Pembelian TBS dari perusahaan lain termasuk biaya
angkutnya, yang dibutuhkan karena masih kurangnya
produksi dari pohon kelapa sawit yang ditanam sendiri. TBS
yang dibeli berasal dari kebun-kebin sekitar areal pabrik
sendiri, diantaranya PT. Sumarco Makmun Indah, PT.
Swarna Nusa Sentosa, PT. Bumi Permai Lestari dan KUD
Bina Tani Sejahtera.

(e) Biaya Pengolahan
Biaya pengolahan adalah biaya proses pekerjaan pabrik yang
mengolah bahan baku berupa Tandan Buah Segar (TBS)
menjadi CPO dan Kernel. Biaya yang dikeluarkan berupa
baia tenaga kerja pengolah di pabrik dan pembelian material
pembantu untuk proses pengolahan.

(f) Biaya Perawatan Alat dan Sarana Pabrik
Biaya perawatan alat dan sarana pabrik adalah biaya yang
dikeluarkan untuk pembelian material atau spare pabrik
maupun alat dan sarana pabrik dan biaya pengerjaannya
apabila dikerjakan oleh pihak ketiga.

2) Biaya Produksi Tidak Langsung

(a) Biaya Operasi dan Rawat Alat dan Sarana Kebun

Biaya operasi dan rawat alat dan sarana kebun adalah biaya

yang dikeluarkan untuk mendukung proses perawatan
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tanaman dan prasaranan kebun. Biayva vang dikeluarkan
berupa biaya operasional kendaraan dan alat sarana berupa
BBM dan oli serta perawatan kendaraan dan alat sarana
berupa biaya perbaikan dan material untuk merawatnya.

(b) Biaya Overhead
Biaya overhead adalah biaya umum yang dikeluarkan untuk
mendukung terlaksananya perawatan tar(aman. Biaya itu
berupa biaya stationery, biaya perjalanan dinas, biaya
retribusi dan lain-lain.

(c) Biaya Gaji Kebun
Biaya gaji kebun adalah biaya gaji untuk bagian administrasi
yang mendukung proses perawatan tanaman.

(d) Biaya Rekrutment Akad
Biaya rekrutmen akad adalah biaya untuk mencari tenaga
kerja untuk tenaga panen dan perawatan tanaman. Karena
biasa terjadi kenaikan dan penurunan tenaga kerja sesuai
dengan masa produksi tanaman kelapa sawit.

Anggaran biaya untuk tahun ke depan harus dilihat biaya-biaya
yang akan dikeluarkan secara keseluruhan, dalam hal ini biaya-biaya
yang telah diprediksikan dan yang berhubungan; dengan kegiatan
operasional perusahaan dengan merujuk kepada biaya-biaya yang

telah terjadi pada tahun-tahun sebelumnya.
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4.3. Laporan Pertanggungjawaban Pusat Pendapatan dan Pusat Biaya Pada

PT. Sawindo Kencana

4.3.1. Laporan Pusat Pendapatan

Laporan pertanggungjawaban berisi tentang
pertanggungjawaban pusat pendapatan dan pusat biaya. Pada pusat
pendapatan, tingkat keluaran diukur dalam bentuk nilai uang, tetapi
tidak ada usaha formal yang dilakukan untuk mengaitkan masukan
atau biaya dengan keluaran yang dihasilkannya. Anggaran atau target
penjualan telah dipersiapkan atau direncanakan terlebih dahulu,
dimana berfungsi untuk mengukur transaksi-transaksi yang sudah
dilakukan dalam rangka kegiatan pusat pendapatan secara
keseluruhan. Kemudian hasil-hasil nyata dari seluruh kegiatan
tersebut dibandingkan dengan nilai tertentu yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh perusahaan dalam suatu anggaran. Laporan
pertanggungjawaban kegiatan pusat pendapatan disusun secara
ringkas dan jelas sehingga direktur dapat memahami isi dari laporan
pertanggungjawaban yang dibuat manajer pusat pendapatan. Dengan
demikian maka direktur dapat menilai kinerja dan tanggung jawab
manajer tersebut, dalam pencapaian tujuan perusahaan dan efisiensi
biaya, semakin besar pencapaian laba dan semakin efisien pemakaian
biaya, semakin besar pula imbalan yang diberikan perusahaan
kepada masing-masing manajer. Laporan pertanggungjawaban pusat

pendapat dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut:
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TABEL. Il
PT. SAWINDO KENCANA
ANGGARAN PENDAPATAN DAN REALISASI
1 JULI 1999 — 30 JUNI 2000
(dalam ribuan Rp.)

cher:mgan Anggaran Realisasi

Harga/ton ¥ Harga/ton Total

250.000 1.131.986 152.219 11110868

2.100.000 | 18.660.312.1 . 2118439 17.478.211

1.500.000 2.418.747 .4 1.200.000 23499899

Sumber : PT. Sawindo Kencana

Berdasarkan tabel 3 laporan pertanggungjawaban pusat
pendapatan pada PT Sawindo Kencana, anggaran pendapatan TBS
dan Kemel lebih besar dibandingkan dengan realisasinya sedangkan
anggaran pendapatan CPO lebih kecil dibandingkan dengan realisasi
pendapatan CPO. Untuk mengevaluasi lebih lanjut mengenai
perbandingan antara anggaran dan realisasi, perusahaan menganalisis
dengan menggunakan analisis varians.

PT Sawindo Kencana melakukan analisis varians transaksi
penjualan yang bertujuan untuk mengendalikan penjualan. Analisis
varians dilakukan perusahaan setiap 6 bulan sekali. Analisis ini
dilakukan perusahaan dari anggaran pendapatan dengan realisasi
untuk periode 30 Juni 2000 untuk masing-masing produksi adalah

sebagai berikut:






80

TBS

1.

Varians kuantitas penjualan

(Ks - Ka) x Ha

Dimana :

Ks = Kuantitas penjualan yang sesungguhnya
Ka = Kuantitas penjualan yang dianggarkan
Ha = Harga jual yang dianggarkan

(7.299 - 4.528) x 250.000 = Rp. 692.750.000 L
Varians harga jual

(Hs — Ha) xKa

Dimana :

Hs = Harga jual yang sesungguhnya

(152.219 - 250.000) x 4.528 = Rp. 442.752.368 R

CprPO

1. Varians kuantitas penjualan

(Ks-Ka)xHa

(8.251 - 8.886) x 2.100.000 = Rp. 1.333.500.000 R

2. Varians harga jual

(Hs - Ha) x Ka

(2.118.439 - 2.100.000) x 8.886 = Rp. 163.848.954 L

Kernel

1. Varians kuantitas penjualan

(Ks-Ka) x Ha

(1.958 - 1.612) x 1.500.000 = Rp. 519.000.000 L
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2. Varians harga jual
{(Hs - Ha) x Ka
(1.200.000 - 1.500.000) x 1.612 = Rp. 483.600.000 R
TABEL IV

VARIANS KUANTITAS PENJUALAN
PT SAWINDO KENCANA

Produk Varians kuantitas penjualan Keterangan

Ka Ha

]
i
i
1
i

7.299 250000 0 Rp. 692750000 L

2.100.000 | Rp. 1.333.500.000 R

1.500.000 | Rp. 3519.000.000 L

Sumber: Analisis Penulis

TABEL V
VARIANS HARGA JUAL
PT SAWINDO KENCANA

Varians Harga Jual
Produk Keterangan

Hs Ka Ha

152.219 250.000 | Rp. 442.752.368 (R)

2.118.439 2.100.000 | Rp. 163.848.954 L

1.200.000 1.500.000 | Rp. 483.600.000 (R)

Sumber: Analisis Penulis

Varians kuantitas penjualan untuk TBS dan Kemel disebabkan
karena kuantitas penjualan yang sesungguhnya lebih besar dan vang
dianggarkan. Selisih laba (menguntungkan) im disebabkan Kkarena
lebih rendahnya harga jual per/ton dari vang dianggarkan. sehingga

kuantitas penjualan meningkat. Sedangkan selisth harga jual TBS
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dan Kernel adalah rugi (tidak menguntungkan), hal karena
perusahaan masih dalam tahap awal produksi jadi belum berproduks:
secara maksimal, namun biaya pengolahan sudah maksimal.

Selisih kuantitas penjualan CPO adalah rugi karena kuantitas
penjualan yang sesungguhnya lebih kecil yang dianggarkan dan
selisih harga jualnya laba. Hal ini disebabkan karena bahan baku
berupa Tanaman Buah Segar yang dihasilkan dari kebun sendiri
masih kecil sehingga bahan baku masih sedikit tidak sesuai
kebutuhan seharusnya walaupun sudah melakukan pembelian bahan
baku TBS ke perusahaan / perkebunan lain sehingga CPO dan karnel

yang dihasilkan masih sedikit.

Laporan Pusat Biaya

Pusat tanggung jawab adalah titik atau tempat beradanya
pengendalian atas tejadinya biaya, timbulnya penghasilan atau
digunakannya dana investasi dalam sebuah perusahaan. Pusat biaya
merupakan pusat tanggung jawab yang memiliki kendali atas
terjadinya biaya.

Laporan pusat biaya sangat penting bagi perusahaan, karena
dapat membantu dalam menetapkan lingkup pertanggungjwaban
manajer dan juga dalam menentukan bagaimana kinerja akan dinilai.
Pusat biaya dinilai dengan menggunakan laporan kinerja, dalam arti

apakah memenuhi standar biaya yang telah ditetapkan atau tidak.
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Laporan pertanggungjawaban Estate Manajer penode | Juli
1999 - 30 Juni 2000 adalah sebagai beriku

TABEL VI
PT. SAWINDO KENCANA
ANGGARAN BIAYA DAN REALISASI
1 JULI 1999 - 30 JUNI 2000

PER 30 JUNI 2000
KETERANGAN REALISASI ANGGARAN VARIANS

BIAYA PRODUKSI

BIAYA LANGSUNG
1. RAWAT TBM 61.821.048 00 . 61.821.048.00

2. RAWAT T™M ‘ R36.534,857.41 R36,538574)

3. TRANSPORT PANEN : S44.K12.210.06 RAIRI12.2T006

4. PANEN 801,563,047 00 RO 363097 00

TOTAL BIAYA LANGSUNG | 2,544,731,21247 | 2.482910,164.47 61,821,048.00
Sumber : PT. Sawindo Kencana

Pusat biaya PT Sawindo Kencana dalam penerapan akuntansi
pertanggungjawaban belum dilaksanakan secara optimal karena
perusahaan tidak menyajikan secara jelas selisih biava antara
anggaran dengan realisasinya seperti penyebab terjadinya selisih
antara anggaran dan realisasi, perhitungan analisis varians. sehingga
tidak terdapat koreksi terhadap biaya yang dikeluarkan dan tindak
lanjut manajemen atas selisih dari pusat biaya tersebut.

Berdasarkan tabel 6 mengenai anggaran biaya PT Sawindo
Kencana, manajemen perusahaan mengharuskan bagian produksi
untuk  selalu melakukan pengendalian vang Ketar terhadap

pengeluaran biaya produksi. Untuk mengendaliban brava produksi
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perusahaan menggunakan cara yang dikembangkan secara bertahap
melalui proses siklus perencanaan biaya bahan baku. proses
pengembangan, dan pengadaan bahan baku tersebut.

Dalam pengumpulan dan pelaporan biaya setiap pusat
pertanggung jawaban pada PT Sawindo Kencana dipisahkan antara
biaya-biaya yang terkendalikan dengan yang tidak terkendalikan.
Biaya terkendalikan adalah biaya-biaya yang langsung berhubungan
dengan proses produksi seperti biaya rawat TBM, biaya rawat TM
biaya transportasi panen dan biaya panen, sedangkan biaya tidak
terkendalikan adalah biaya-biaya yang secara tidak langsung
berhubungan dengan proses produksi perusahaan seperti biaya
operasi alat dan sarana kebun. Manajemen pusat biaya hanya
bertanggung jawab terhadap biaya-biaya yang terkendalikan oleh
manajer pusat pertanggungjawaban, yang disajikan dalam laporan

biaya dan dimintakan pertanggungjawabannya.

4.4. Peranan Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai Sarana Pengendalian

Atas Pusat Pendapatan Dan Pusat Biaya Pada PT. Sawindo Kencana

Dalam suatu perusahaan, pengendalian biaya merupakan suatu hal
yang mutlak, dan pelaksanaannya harus dijaga dan dikendalikan sesual
dengan tujuan perusahaan secara keseluruhan. Bagi manajemen. dengan
adanya pembagian tugas dan wewenang yang jelas akan mempermudah
untuk menyelenggarakan dan memelihara pencatatan data secara kuantitatif

dan mudah memecahkan masalah yang dihadapi.
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Informasi akuntansi pertanggungjawaban di PT Sawindo Kencana
merupakan informasi yang penting dalam proses perencanaan dan
pengendalian kegiatan perusahaan, karena informasi tersebut menekankan
hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggung jawab
terhadap perencanaan dan realisasinya. Pengendalian yang dilakukan
perusahaan antara lain yaitu dengan cara memberikan peran aktifbagi para
manajer untuk merencanakan pendapatan atau biaya yang menjadi
tanggungjawabnya, dan kemudian menyajikan informasi realisasi
pendapatan dan biaya tersebut. Dengan demikian informasi akuntansi
pertanggungjawaban mencerminkan skor (score) yang dibuat oleh setiap
manajer dalam menggunakan berbagai sumber ekonomi untuk
melaksanakan peran manajer tersebut dalam mencapai sasaran anggaran.

Untuk mengetahui apakah tugas dan wewenang yang didelegasikan
tersebut sudah dijalankan dengan baik, perlu sarana yang dapat
dipergunakan untuk menunjang tugas pengawas oleh pimpinan. Salah satu
sarana tersebut adalah penerapan atas sistem akuntansi pertanggungjawaban
yang merupakan sistem untuk mengendalikan tanggung jawab tiap-tiap unit
kerja atas hasil pekerjaan yang didelegasikan kepadanya, yaitu melalui
pengendalian  atas biaya yang dikeluarkan tiap-tiap unit kerja yang
bersangkutan, yang terungkap dalam laporan pertanggungjawaban.
Berdasarkan laporan pertanggungjawaban ini, manajemen dapat mengambil
tindakan korektif yang diperlukan atau melakukan penilaian terhadap kinerja
masing-masing unit.

Akuntansi  pertanggungjawaban  bermantaat  sebagal  sarana

pengendalian pusat pendapatan dan pusat biaya, karena informasi yang ada
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dalam akuntansi pertanggungjawaban pada PT. Sawindo Kencana meliputi
unsur-unsur akuntansi pertanggungjawaban yang dilaksanakan perusahaan
berdasarkan masing-masing manajer yang telah ditetapkan sesuai dengan
struktur organisasinya.

Secara keseluruhan PT. Sawindo Kencana telah menerapkan akuntansi
pertanggungjawaban sebagai sarana pengendalian atas pusat pendapatan dan
pusat biaya. Perusahaan dalam hal ini Sales Manager melakukan realisasi
target yang telah ditentukan sebelumnya, hal ini dikarenakan masih
sedikitnya bahan baku yang masuk sehingga hasil produksiny.a belum
maksimal, namun dari total CPO dan Kernel yang dihasilkan seluruhnya
sudah terjual 1999/2000.

Kegiatan pembiayaan yang dilakukan pusat biaya pada PT. Sawindo
Kencana belum efisien, hal ini terlihat karena adanya varians atau selisth
dalam biaya rawat TBM. Penyebab terjadinya selisih biaya rawat TBM
sebesar Rp. 61.821.048,- karena PT Sawindo Kencana untuk periode 30 Juni
2000 tidak menganggarkan biaya tersebut. Oleh karena itu peran aktif
manajemen pada pusat pusat biaya perlu ditingkatkan lagi khususnya dalam
pembuatan anggaran yang disusun oleh Estate Manager pada masa yang
akan datang.

Berdasarkan penelitian dan wawancara penulis dengan pihak
PT. Sawindo Kencana, diketahui bahwa salah satu indikator yang digunakan
dalam penilaian kinerja adalah anggaran dan realisasinya. Selain
menggunakan anggaran sebagai alat penilaian kinerja pihak perusahaan juga
melakukan indikator lain dalam melakukan penilaian kinerja, indikator

tersebut adalah berupa daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan yang dibuat
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oleh direktur. Daftar penilaian pelaksanaan pekerjaan (DP3) berisi daftar
penilaian pegawai yang bekerja di PT. Sawindo Kencana.

Pengendalian dalam pusat pendapatan pada PT Sawidno Kencana
mencakup analisis, penelaahan, kebijakan, prosedur, metode, dan
pelaksanaan aktual untuk dapat mencapai volume penjualan yang telah
dianggarkan, sehingga mencapai hasil pengembalian yang diharapkan atas
investasi yang ditanamkan. Pengendalian penjualan merupakan alat atau
sarana yang digunakan manajemen dalam mengelola aktivitas operasional
perusahaan melalui laporan yang menganalisa kegiatan penjualan yang
mengungkapkan terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari anggaran
yang telah ditetapkan, agar dapat dilakukan tindakan perbaikan. Laporan
penjualan mencakup pelaksanaan penjualan yang aktual, angaran penjualan
tahun atau bulan berjalan, analisa penyimpangan dari anggaran yang telah
ditetapkan, pendapatan, biaya dan harga per unit dari masing-masing
produk serta laporan laba rugi. Pusat pendapatan merupakan suatu pusat
pertanggungjawaban dalam satu organisasi yang prestasi manejernya dinilai
atas dasar pendapatan dalam pusat pertanggungjawaban yang dipimpinnya.

Sedangkan pusat biaya PT Sawindo Kencana dalam penerapan
akuntansi pertanggungjawaban belum dilaksanakan secara optimal karena
perusahaan tidak menyajikan secara jelas selisih biaya antara anggaran
dengan realisasinya, sehingga tidak terdapat koreksi terhadap biaya yang
dikeluarkan dan tindak lanjut manajemen atas selisih dari pusat biaya

tersebut.






S.1.

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

S.1.1.

5.1.2.

Simpulan Umum

PT Sawindo  Kencana  telah  menerapkan  akuntansi
pertanggungjawaban  sebagai sarana pengendalian atas pusat
pendapatan dan pusat biaya. Dalam hal ini Sales Manager diukur
prestasinya berdasar pencapaian target. Sedangkan manager pusat
biaya diukur berdasarkan anggaran biaya yang disediakan,
pengendalian dilakukan dengan membandingkan antara anggaran
dengan realisasi. Namun demikian analisis varian dilakukan tidak

rinci.
Simpulan Khusus

1) Anggaran pendapatan merupakan rencana rinci yang menunjukan
penjualan yang diperkirakan akan terjadi dimasa mendatang dan
biasanya dinyatakan dalam nilai uang maupun satuan produk.
Anggaran pusat pendapatan disusun dari peramalan pendapatan
Jorecast pendapatan). Peramalan pendapatan vang dilakukan
perusahaan berhubungan dengan potensi penjualan perusahaan

atau bagian pasar yang akan dapat dicapai perusahaan. Anggaran
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2)

3)
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pendapatan perusahaan untuk periode Januari - juni tahun 2000
adalah sebesar Rp. 22.211.045 500.- vang terdiri dari..

1. Culd Palm Oil (CPO) sebesar Rp. 18.660.600.000,-

2. Inti Sawit/Kernel sebesar Rp. 2.418.000.000,-

Dalam rangka pengendalian pusat pendapatan maka telah disusun
anggaran atau target penjualan. Anggaran tersebut berfungsi
untuk mengukur transaksi-transaksi yang sudah dilakukan (!alam
rangka kegiatan pusat pendapatan secara keseluruhan. Kemudian
hasil nyata dari seluruh kegiatan tersebut dibandingkan dengan
nilai tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan
dalam satuan anggaran sehingga direktur dapat menilai kinerja
dan tanggung jawab manajer tersebut, dalam pencapaian tujuan
perusahaan efisiensi biaya. Selain itu PT. Sawindo Kencana
melakukan analisis varians terhadap transaksi penjualan yang
bertujuan untuk mengendalikan penjualan. Pengendalian yang
dilakukan pada pusat biaya PT Sawindo Kencana belum
dilaksanakan secara optimal karena perusahaan tidak menyajikan
secara jelas selisih biaya antara anggaran dengan realisasinya,
sehingga tidak dapat dilakukan koreksi maupun tindak lanjut

secara tepat.

Akuntansi pertanggungjawaban bermanfaat sebagai sarana
pengendalian pusat pendapatan dan pusat biaya, karena informasi
yang dihasilkan akuntansi pertanggungjawaban berupa informasi

kinerja untuk masing-masing pusat tanggung jawab. Namun






5.2. Saran

90

demikian PT Sawindo Kkencana belum  memaksimalkan
pemanfaatan akuntansi pertanggungjawaban sebagai  alat
pengendalian. Karena analisis varians tidak dilakukan secara

rinci, sehingga tidak dapat diambil tindakan koreksi secara tepat.

Dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka

penulis mencoba untuk memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi

masukan bagi perusahaan, yaitu: agar diperoleh kegunaan yang optimal dari

penerapan akuntansi pertanggungjawaban maka analisis varians hendaknya

dilakukan secara lebih rinci, sehingga dapat diketahui penyebab timbulnya

varians dan dapat diambil tindakan perbaikan secara tepat.
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Lampiran 2

PT. SAWINDO KENCANA
LAPORAN LABA RUGI
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2000
PENJUALAN
Penjualen TBS Rp. 5,177,38,176
Penjualan CPO Rp. S0
Total Penjualan Rp. 5,177,238,176
HARGA POKOK PENSJUALAN
Procduksi Langsung
Kcbun
Rawst TM Rp. 7,615,143,239
Transport Panen Rp. 230,046,427
Panen Rp. 1,083,691,437
Total Riays Langsung Rp. 8,928,881,103
Produksi Tak Langsung
Kebun :
Biays Opcrasi Alst dan Sarans Kcbun Rp. 130,535,679
Biaya Rawat Alat dan Sarana Kebun Rp. 508,327,286
Biaya Gaji Site Office Rp. 313,994,541
Bisys Umum dan Admiristeasi Site Office Rp. 124,968,170
Rekrutmen Aksd . Rp. 66,981,534
Bisys Penyusutan Tanaman Rp. 1,360,497,400
Tvial Biays Tak Langsung Rp. 2,505,304,610
Total Harga Pokok Penjualan Rp. 11,434,1385,713
LABA/RUGL KOTOR Rp. (6.256,941,537)
BIAYA PENJUALAN
Biaya Angkut TBS Rp. $56,944,050
Upah PTT. Grading Rp. 29,225,021
DPD Rp. 1,262,000
Bisya Lain-lain Rp. 1,435,000
Total Biaya Penjualan Rp. 588,896,071
BIAYA ADMINISTRASI
Gaji Karyswan Hesd Office Rp. 352,243,350
Biaya PPh 21 Rp. 44,271,750
Biayas Umum Head Office Rp. 161,407,641
Biaya Tclcpon dan Faks Rp. 85,674,985
Biaya Perjalanan Dinas Rp. 71,131,700
Biaya Bank dan Kensultan Rp. 417,636,534
Bisya Asuransi Rp. 1,040,500
Biaya Penyusutan/Amortisasi Rp. 2,527,638,156
Biaya Legal dan Audit Rp. 105,507,200
Bisya Representasi Rp. 100,637,739
Rekrutmen dan Pengembangan SDM Rp. 112,976,475
Biaya Pajak ( Pajak Bumi dan Bangunan) Rp. 274,002,544
Total Biaya Administrasi dan Umum Rp. 4,254,168,574
PENDAPATAN DAN BIAY A LAIN-LAIN
Biaya Kredit Bank Rp. 4,636,537,116
Pendapatan Lain-lain Rp. (129,746,678)
Biaya Lain-lain Rp. 4,951,193
Total Pendapatan dan Biaya Lain-lain Rp. 4.511,741,631
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN Rp. (15,611,753,814)

Lihat catalan atas |aporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpiszhkan dari laporan keuangan sccara kescluruhan






PT. SAWINDO KENCANA

Lampiran 3

=

LAPORAN ARUS KAS
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2000 dan 1959
2000 1999
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI .o
Laba (Rugi) Bersih Rp. (15.611,753,814) Rp. 0
Penyesuaian laba bersih terhadap kas bersih
yang diperolch dari aktivitas operasi :
Penyusutan Rp. 1,200,812,311 Rp. 965,776,422
Akumulasi Deplesi Rp. 1,800,972,316 Rp. 0
Amortisasi Biaya Pra Operasi Rp. 1,226,825.845 Rp. 0
Kenaikan/penurunan |
Deposito Rp. [ Rp. (50,000,000}
Piutang Ussha Rp. (394.356,734) Rp. 0
Piutang Karyawan Rp. (191,733.599) Rp 0
Piutang Lain-lain Rp. {3.442,196,100) Rp. (1,240,024,475)
Usng Muka Rp. (841,260.476) Rp. 0
Persediaan Rp. (586,116,916) Rp. 304,228,866
Hutang usaha Rp. 287,417,324 Rp. (349.927,807)
Hutang pajak Rp. 41,804,150 Rp. 8,126,050
Hutang Bisya Rp- 792,002,134 Rp. 0
Hutang Lain-lain Rp. 8,158.987,059 Rp. 0
Uang Muka Penjusian Rp. 400,000,000 Rp. 93,898,560
Jumiah penyesuaian Rp. 8,553,162314 Rp. (267922 384)
Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Operasi Rp. (7.058,591,500) Rp. (267,922,384)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASL
Penambahan tanaman Rp. (2.580471,271) Rp. (13,460,795.467)
Penambahan aktiva tetap Rp. (2.866,593,059) Rp. (2.767,458339)
Penambahan Hak guna ussha Rp. (33.,537,500) Rp. (198.970,430)
Penambahan Beban Pra-operasi Rp. 41,203 Rp. (633.441,515)
Penurunan Beban yang ditangguhkan Rp. {118.785,615) Rp. 2,797,337
Penambahan Pabrik Dalam Penyelesaian Rp. (24,594,722,753) Rp. {91,794.412)
Penambahan Aktiva Dalam Penyclesaian Rp. (118,785,615) Rp. 0
Kas Bersih Digunckan Untuk Aktivitas Investasi Rp. (30,194,068,995) Rp. (17,149,662,826)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penambahan Modal Saham Rp. 0 Rp. 2.000,000,000
Penambahan Cadangan Modal Rp. 19,233,321,665 Rp. 5,594,782,913
Penambahan hutang bank jangka panjang Rp. 18,815,787916 Rp. 4.936,650,647
Kas Bersih Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan Rp. 38,049,109.581 Rp. 17.275,035.560
KENAIKAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS Rp. 796.449,087 Rp. (142,549.651)
KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN Rp. 14,897,054 Rp. 157,446,705
KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN Rp. 811,346,141 Rp. 14,897,054

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan sccam keseluruhan






PT. SAWINDO KENCANA

RINCIAN TANAMAN

Lampiran 4

31 DESEMBER 2000
No. Keterangan Saldo Penambahan Saldo
Mbef 1999 Tahun 2000 31 Desember 2000

1. Pembibitan Rp. 2,317,146,373 | Rp. 0 |Rp. 2,317,146,373
2. LC Tanaman Rp. 7,046,785.943 | Rp. 10,613,441 | Rp. 7,057,399,384
3. Rawat TBM Rp.  11,960,925547 |Rp. 1 ,758,689,487 |Rp.  13,719,615,034
4, Operasi Alat dan Sarana Kebun Rp. 0 |Rp. 42,262,738 | Rp. 42,262,758
S. Repair & Maintenance Kebun Rp. 1,177,120,268 | Rp. 164,578,015 | Rp. 1,341,698,283
6. Gaji & Tunjangan Site Office Rp. 563,831,735 |{Rp. 101,660,091 | Rp. 665.49[,8i6
7. Overhead Site Office Rp. 257,686,092 | Rp. 40,460,179 | Rp. 298,146,271
8. Overhead Branch Office Rp. 95,268,615 | Rp. 0 |Rp. 95,268,615
9. Bunga Bank Rp. 9,100,020,319 | Rp. 0 |Rp. 9,160,020,319
10. Penyusutan Rp. 3,405,019,499 | Rp. 440,521,119 | Rp. 3,845,540,618
1. Recrutment Akad Rp. 101,448,698 | Rp. 21,686,201 | Rp. 123,134,899
JUMLAH Rp. 36,025,253,089 !Rp.  2,580,471,271 Rp.  38,605,724,360







PT. SAWINDO KENCANA

RINCIAN BEBAN PRA OPERASI
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2000 dan 1999

Lampiran 5 |

No. Keterangan Saldo Penambahan Saldo
31 Des. 1999 Tahun 2000 31 Des. 2000

L Gaji & Tunjangan Rp. 1,070,575,397 | Rp. 0 {Rp. 1,070,575,397
2. PPh Karyawan Rp. 96,598,940 | Rp. 0 |Rp. 96,598,940
3. Telepon & Fax Rp. 73,265,351 | Rp. 0 {Rp. 73,265,351
4, Keperluan Kantor Rp. 267,043,737 | Rp. 0 |Rp. 267,043,737
5. Bank Rp. 281,012,133 | Rp. 0 |Rp. 281,012,133
6. Perjalanan Dinas Rp. 166,535,109 | Rp. 0 |Rp. 166,535,109
7. Asuransi Rp. 36,260,395 | Rp 0 |Rp. 36,260,395
8. Konsultan/Akuntan Rp. 329,063,881 | Rp. 0 |Rp. 329,063,881
9. Penyusutan/Amortisasi Rp. 81,550,883 | Rp (41,203) | Rp. 81,509,680
10. Legal Rp. $2,270,700 | Rp. 0 |Rp. 52,270,700
11. Representasi Rp. 42213517 | Rp. 0 {Rp. 42,213,517
12, Training/Recruipment Rp. 176,946,932 | Rp. 0 {Rp. 176,946,932
13. Bunga Rp. 200,058,285 | Rp. 0 |Rp. 200,058,285
14, Pajak Rp. 172,523,351 | Rp 0 [Rp 172,523,351
15. Sewa Rp. 239,556,166 | Rp. 0 |Rp. 239,556,166
16. Pendapatan/Biaya Lain-Lain Rp. 390,373,650 | Rp 0 |Rp 390,373,650
JUMLAH Rp. 3,675,848,427 | Rp. (41,203) | Rp. 3,675,807,224







PT. SAWINDO KENCANA
RINCIAN PABRIK DALAM PENYELESAIAN
Untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal

31 Desember 2000 dan 1999

Lampiran 6

No. Keterangan Saldo Penambahan Saldo .
31 Desember 1999 Tahun 2000 31 Desember 2000

1. Survei dan Perijinan Rp. 58,718,250 | Rp. (48,500,250) | Rp. 10,218,000

2. Bangunan Pabrik Rp. 290,000 | Rp. 63,636,075 | Rp. 63,326,075
Ly Biaya Overhead Pabrik Rp. 0 |Rp. 22,200,000 | Rp. 22,200,000
4. tarthwork Grossing & Tufling Rp. 0 |[Rp. 1202,759,383 |Rp. 1,202,759,383
I Instalasi dan Pengadaan Mesin Rp. 0 |Rp. 8,664,018 | Rp. 8,664,018

6. Bangunan Utama Rp. 0 |Rp. 4,032,286,676 | Rp. 4,032,286,676
7. Pra Operasi Pabrik Rp. 32,780,162 | Rp. 10,147,520 | Rp. 42,933,682
8. Mesin & Peralatan Pabrik Rp. 0 [Rp. 10,674,992,147 |Rp. 10,674,992,147
9. Fruit Reception & Storage Rp. 0 |Rp. 405,920,000 | Rp. 405,920,000
10. Pressing Station Rp. 0 |Rp. 1906,440,032 |Rp. 1,906,440,032

I Clarification Station Rp. 0 |Rp. 1,416,144,463 |Rp. 1,416,144,463
12. Kemel Recovery Station Rp. 0 |Rp. 160,721,443 | Rp. 160,721,443
13. Steam Plant Rp. 0 |Rp. 1,813,490,853 |Rp. 1,813,490,853
14. Power Plant Rp. 0 |Rp. 1,337,470,937 |Rp. 1,337,470,937
15. Water Treatment Plant Rp. 0 |Rp. 152,000,000 | Rp. 152,000,000
16. Boiler Feed Water Trcatment Rp. 0 |Rp. 32,000,000 | Rp. 32,000,000
17. Electrical Instalation Rp. 0 |Rp. 1,193,950,000 | Rp. 1,193,950,000
18. | Overhead Mekanikan PBK Rp. 0 |Rp. 210,999,456 Rp. 210,999,456
JUMLAH Rp. 91,794,412 | Rp. 24,643,223,003 |Rp. 24,686,517,165
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>eptember 2002, dengan ini kami beritahukan bahwa mahasiswal/i yang datanya sebagai berikut :

Nama . Devi Dewi Kusumawati

"‘empat / Tanggal Lahir . Bogor, 12 Juni 1979

Nomor Mahasiswa/ NIRM  : 022197087 / 41043403970457

\lamat . JIn. Pesantren no. 51 Tajur Bogor

-Akultas : Ekonomi

Nata Kuliah . Akuntansi Manajemen

judul Penelitian / Riset : Peranan  Akuntansi Pertanggungjawaban Sebagai

Sarana Pengendalian Atas Pusat Pendapatan dan Pusat
Biaya pada PT. SAWINDO KENCANA..

{ami_memberikan ljin kepada nama tersebut diatas untuk melaksanakan kegiatan Penelitian /
liset di PT. Sawindo Kencana sebagai bahan penyusunan Skripsi .

)emikian Surat ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya oleh pihak-pihak yang terkait dengan
egiatan Penelitian / Riset tersebut.

format kami,

Judy Mansyur Syah SE
\ccounting Manager
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PERANAN AUDIT OPERASIONAL ATAS PIUTANG USAHA
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